BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan data yang dilakukan oleh peneliti, maka
kesimpulan mengenai implementasi komunikasi CSR yang dilakukan oleh PT.
Freeport Indonesia kepada masyarakat Suku Amungme akan menjawab rumusan
masalah, yang diringkas sebagai berikut :

1. PT. Freeport Indonesia melalui program pendidikan berupaya menjawab
permasalahan kualitas pendidikan yang dialami oleh masyarakat Suku
Amungme di wilayah Timika, Papua. Tingginya angka kegagalan dalam
melanjutkan sekolah menjadi perhatian utama perusahaan yang mendorong
mereka untuk menginisiasi program pendidikan sebagai bagian dari
corporate social responsibility. Program ini bertujuan untuk mengurangi
berbagai faktor yang menghambat kualitas pendidikan di daerah tersebut.

2. Komunikasi CSR yang diterapkan oleh PT. Freeport Indonesia terdiri dari
dua aspek penting. Pertama, komunikasi CSR berfungsi sebagai mekanisme
interaktif antara perusahaan dan para pemangku kepentingan. Dalam hal ini,
PT. Freeport Indonesia berkolaborasi dengan lembaga adat seperti YPMAK,
pemerintah, tokoh masyarakat dan masyarakat Suku Amungme. Kedua,
komunikasi CSR mencakup aspek isi pesan, yang terdiri dari pesan-pesan
tentang pentingnya pendidikan bagi generasi muda Papua, komitmen

perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Suku
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Amungme, kesetaraan akses pendidikan, serta penjabaran program
pendidikan yang disesuaikan dengan budaya lokal.

Unsur komunikasi CSR yang diimplementasikan oleh PT. Freeport
Indonesia melibatkan beberapa langkah strategis. Pertama, perusahaan
melakukan survei untuk memahami kebutuhan dan pandangan masyarakat
Suku Amungme. Kedua, pesan dan metode komunikasi diformulasikan
dengan menekankan permasalahan yang ada di wilayah Timika dan
menjelaskan program pendidikan serta bantuan yang disiapkan, Ketiga,
perusahaan berupaya meningkatkan peran komunikator yang memiliki daya
tarik dan kredibilitas yang kuat di mata masyarakat.

Implementasi komunikasi CSR PT. Freeport Indonesia dilakukan melalui
pengelolaan berbagai alat komunikasi yang dirancang untuk memberikan
informasi pada saat sosialisasi. Perusahaan memanfaatkan media
komunikasi seperti lembar fakta dan flyer. Sedangkan, media komunikasi
seperti annual report dan website dikhususkan bagi masyarakat luas diluar
dari masyarakat Suku Amungme yang ingin melihat transparansi CSR.
Tahapan strategic planning yang diterapkan PT. Freeport Indonesia dalam
pelaksanaan kegiatan CSR mencakup empat langkah utama. Pertama,
mendefinisikan masalah melalui analisis kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi masyarakat Suku Amungme, seperti rendahnya tingkat
keberhasilan pendidikan dan kurangnya kesadaran akan pentingnya
pendidikan. Kedua, perencanaan dan penyusunan program melibatkan

identifikasi program, anggaran dan kerja sama dengan stakeholder, serta
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menetapkan sasaran jangka pendek dan panjang. Ketiga, tindakan dan
komunikasi yang melibatkan sosialisasi ke kampung-kampung dengan
dukungan media komunikasi seperti flyer. Keempat, evaluasi program yang
dilakukan melalui penilaian efektivitas program, pengumpulan feedback
dan pengembangan berkelanjutan dengan fokus pada peningkatan akses,
kualitas, infrastruktur pendidikan dan partisipasi komunitas.

B. Saran

Berdasarkan seluruh proses penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat

beberapa saran baik untuk akademik dan praktis yang ditujukan sebagai berikut :
1. Saran Akademik
Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut mengenai

implementasi komunikasi pada program CSR perusahaan kepada
masyarakat sekitar. Implementasi komunikasi CSR memiliki jangkauan
yang lebih luas sehingga peneliti selanjutnya dapat mengembangkan secara
lebih komprehensif. Apabila peneliti selanjutnya ingin menggunakan dan
mengembangkan judul penelitian ini, maka peneliti selanjutnya bisa
menambahkan program-program CSR lainnya yang terdapat pada program
investasi sosial milik PT. Freeport Indonesia. Lalu, peneliti selanjutnya bisa
mengembangkan subjek penelitian tidak hanya Suku Amungme saja,
melainkan Suku Kamoro karena suku tersebut masuk kedalam suku yang
perlu diperhatikan oleh PT. Freeport Indonesia karena masih terdampak
langsung dari operasional perusahaan.

2. Saran Praktis
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Penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan implementasi
komunikasi CSR PT. Freeport Indonesia pada program pendidikan
masyarakat Suku Amungme. Diharapkan hasilnya dapat membantu PT.
Freeport Indonesia mengevaluasi program CSR khususnya pada program
pendidikan. Pada penelitian ini, sudut pandang dari masyarakat Suku
Amungme menjadi poin penting untuk aspirasinya didengarkan sehingga
hubungan yang terjalin antara keduanya bisa berjalan beriringan dengan

baik.
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Interview Guideline

LAMPIRAN

Konsep Pertanyaan
Komunikasi Bagaimana PT Freeport Indonesia menerapkan konsep
CSR komunikasi CSR dalam kegiatan program pendidikan?

Dalam mengkomunikasikan program pendidikan,
bagaimana bentuk pesan-pesan yang disampaikan

kepada masyarakat Suku Amungme?

Bagaimana perusahaan berkomunikasi dengan

masyarakat sekitar terkait program pendidikan?

Apa saja saluran komunikasi yang dipilih oleh PT
Freeport Indonesia untuk menginformasikan kepada
publik terkait program pendidikan dan mengapa

memilih saluran komunikasi tersebut?

Apakah ada tantangan atau hambatan yang dihadapi
dalam melakukan komunikasi dengan masyarakat
Suku Amungme? Jika ada, Jelaskan tantangan dan

hambatannya.

Corporate Social

Bagaimana PT Freeport Indonesia mengidentifikasi
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Responsibility

kebutuhan masyarakat lokal dan merancang program
pendidikan yang relevan dengan kondisi di masyarakat

Suku Amungme?

Apa tujuan utama dari program pendidikan yang
diimplementasikan oleh PT Freeport Indonesia,

terutama dengan masyarakat Suku Amungme?

Apa saja program-program pendidikan PT Freeport

Indonesia?

Dalam program pendidikan, bisa dijelaskan dukungan
yang telah diinisiasi oleh PT Freeport Indonesia, serta

dampaknya pada masyarakat?

Bagaimana keterlibatan PT Freeport Indonesia dalam
program pendidikan dapat memperkuat hubungan

dengan orang tua anak-anak Suku Amungme?

Implementasi

Komunikasi CSR

Bagaimana PT Freeport Indonesia melibatkan
stakeholders  lokal dalam  perencanaan dan

implementasi program pendidikan?

Bagaimana PT Freeport Indonesia menjelaskan nilai-
nilai dan tujuan dari program pendidikan kepada

masyarakat Suku Amungme?
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Dalam menghadapi tantangan atau kritik terkait
dengan program pendidikan, bagaimana PT Freeport
Indonesia mengelola komunikasi untuk membangun

pemahaman dan dukungan masyarakat?

Bagaimana PT Freeport Indonesia melibatkan
masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan
program pendidikan, sehingga dapat lebih sesuai

dengan kebutuhan dan harapan mereka?

Apakah PT Freeport Indonesia menjalin kemitraan
dengan pemerintah daerah atau organisasi non-

pemerintah untuk mendukung program pendidikan?

Apakah ada keterlibatan secara langsung Masyarakat
Suku Amungme dalam keberhasilan program

pendidikan?

Bagaimana respon masyarakat Suku Amungme terkait

program pendidikan?

Menurut anda sebagai masyarakat Suku Amungme
bagaimana program pendidikan ini dikomunikasikan

oleh PT Freeport Indonesia?

Pesan yang ada tangkap seperti apa terkait penjelasan
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program pendidikan?

Masyarakat Suku

Amungme

Bagaimana menurut Anda, apakah PT Freeport
Indonesia telah berhasil melibatkan masyarakat
Amungme dalam proses perencanaan dan

implementasi program pendidikan?

Apa yang menurut Anda menjadi titik keberhasilan
dalam program pendidikan yang dilaksanakan oleh PT

Freeport Indonesia di wilayah Mimika?

Apakah Anda melihat perubahan positif dalam akses
dan kualitas pendidikan di kalangan Suku Amungme
sebagai hasil dari program CSR yang dilakukan oleh

PT Freeport Indonesia?

Bagaimana pemimpin lokal dari suku Amungme
terlibat dalam proses pengambilan keputusan terkait
program pendidikan, dan apakah pandangan mereka

dihargai?

Apakah ada tantangan atau masalah yang dihadapi
masyarakat suku Amungme dalam mengikuti program
pendidikan, dan bagaimana PT Freeport Indonesia

meresponsnya?
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Bagaimana Anda menilai dampak keseluruhan dari
program pendidikan PT Freeport Indonesia dan apakah
ada saran atau harapan untuk perbaikan atau

pengembangan lebih lanjut?

Bagaimana menurut Anda keterlibatan otoritas lokal
dalam proses implementasi program pendidikan dan

sejauh mana mereka memiliki peran yang signifikan?

Bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat suku
Amungme terhadap PT Freeport Indonesia dalam
menjalankan program pendidikan, dan apa yang
menurut Anda menjadi faktor penentu kepercayaan

tersebut?

Bagaimana masyarakat suku Amungme merasakan
dukungan dari PT Freeport Indonesia dalam kualitas

pendidikan mereka?

Apakah Anda merasa tanggung jawab yang diemban
oleh PT Freeport Indonesia dalam program pendidikan
mencerminkan kebutuhan dan aspirasi masyarakat

suku Amungme?

Community

Apa yang menjadi fokus utama atau masalah yang
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Relations

ingin diatasi melalui program pendidikan ini di

kalangan masyarakat Suku Amungme?

Bagaimana proses perencanaan program CSR

dijalankan?

Apa saja langkah-langkah konkret yang diambil dalam

merancang program ini?

Bagaimana proses evaluasi program CSR dilakukan?

Apa kriteria keberhasilan yang digunakan untuk

menilai efektivitas program?

Bagaimana hasil evaluasi akan digunakan untuk
meningkatkan atau memperbaiki program di masa

depan?
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Lampiran Koding Wawancara

Coding 1

Narasumber :

Natalia Tsolme, Penerima program beasiswa Masyarakat Suku

Amungme, kode (N)

Peneliti : Kode (P)

Kode

Transkrip

Intisari

Konsep

001

P : Bagaimana menurut Anda,
apakah PT Freeport Indonesia
telah  berhasil  melibatkan
masyarakat Amungme dalam
proses  perencanaan  dan
implementasi program

pendidikan?

N : Kalau menurut saya,
keterlibatan masyarakat Suku
Amungme berhasil dilibatkan
oleh PT Freeport Indonesia.
Dalam implementasinya, salah
dilakukan

satu yang

menghadirkan Yayasan

PT Freeport
Indonesia
berhasil
melibatkan
Masyarakat
Suku
Amungme
Program
yang paling
terlihat di
antara CSR
PT Freeport
Indonesia
yang lain

adalah

Masyarakat ~ Suku
Amungme Penerima
Beasiswa PT.

Freeport Indonesia
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Pemberdayaan Masyarakat

Amungme dan  Kamoro.
Program yang dilakukan ada
program kesehatan, program
ekonomi, program pendidikan
dan lain sebagainya. Diantara
program-program itu, program
yang paling terlihat adalah
program pendidikan. Program

pendidikan paling terlaksana

dengan baik.

Program

Pendidikan

002

P : Apa yang menurut Anda
menjadi  titik  keberhasilan
dalam program pendidikan
yang dilaksanakan oleh PT

Freeport Indonesia di wilayah

Mimika?

N : Kalau dilihat dari program
pendidikan yang dilaksanakan
dan diberikan oleh PT Freeport

kepada YPMAK bukan hanya

Titik
keberhasilan
yang sudah
dilihat
dengan nyata
adalah
program
beasiswa dan
pendirian
asrama

PT Freeport
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mengirimkan anak-anak
beasiswa ke luar kota, tetapi
juga pendirian asrama yang ada
di Timika vyaitu, Sekolah
Asrama Taruna Papua.
Program ini merupakan salah
satu yang berhasil. Pengiriman
beasiswa keluar dimulai dari
tingkat pendidikan SMP, SMA
dan Kuliah. Namun, saat ini PT
Freeport dan YPMAK mulai
membuka peluang bagi anak-
anak masyarakat Suku
Amungme di tingkat
pendidikan SD. Dari sini dapat
dilihat bahwa mereka sudah
mulai concern kepada karakter
anak-anak dari kecil dibentuk
supaya lebih bagus. Sehinga,
ketika dikirim ke luar Papua

secara karakter dan pondasi

sudah sangat siap.

Indonesia
sudah mulai
concern
dengan
adanya
Pembanguna
n  karakter
dimulai dari

tingkat SD
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003

P : Apakah Anda melihat
perubahan positif dalam akses
dan kualitas pendidikan di
kalangan Suku Amungme
sebagai hasil dari program CSR
yang dilakukan oleh PT

Freeport Indonesia?

N : Perubahan positif sudah
sangat terlihat salah satunya
anak-anak Masyarakat Suku
Amungme yang dari kampung
di Tembagapura, Jila ata
Agimuga. Ketika mereka sudah
lulus SMP, hal yang biasa
mereka lakukan adalah ke kota
dan mengunjungi YPMAK
yang bermitra dengan PT
Freeport untuk  mendaftar
kuliah. Artinya adalah mereka

secara akses lebih mudah.

Selain itu, anak SD yang ingin

Perubahan

positif terkait

akses
pendidikan
sudah  jauh

lebih terarah
Mengganden
g stakeholder
lain  untuk
mendukung
kualitas
pendidikan
yang lebih

maju
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dimasukan ke asrama jauh
lebih mudah karena mereka tau
harus kemana untuk
mendaftarnya. Lalu, untuk
kualitas pendidikan sudah jauh
lebih bagus. Pihak PT Freeport
juga menggandeng mitra-mitra
dari luar. Contohnya, asrama
yang ada di Mimika bermitra
dengan keuskupan. Selain itu,
berkaitan dengan beasiswa

mereka bekerja sama dengan

Yayasan pendidikan Lokon.

004

P : Bagaimana pemimpin lokal
dari suku Amungme terlibat
dalam proses pengambilan

keputusan terkait program

pendidikan, dan  apakah

pandangan mereka dihargai?

N : PT Freeport Indonesia

dikelilingi  oleh  lembaga-

PT Freeport

Indonesia
mempertimb
angkan
aspirasi dari
2 lembaga
besar di
daerah
Mimika,
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lembaga lokal dari suku-suku
yang ada di Wilayah Mimika.
Lembaga tersebut ada Lemasa
(Lembaga Musyawarah Adat
Suku Amungme) dan Lemasko
(Lembaga Musyawarah Adat
Suku Kamoro). Pada saat
diskusi perencanaan program
CSR, PT Freeport selalu
menghadirkan pemimpin-
pemimpin lokal. Pihak dari PT
Freeport sangat membutuhkan
masukan-masukan dari 2 suku
dan 5 suku kerabat lainnya.
Pemimpin lokal yang lebih
tahu di dalam masyarakatnya
seperti  apa. Selain itu,
pemimpin lokal jauh lebih
frontal ketika ada yang kurang

pada saat evaluasi.

yaitu Lemasa

dan Lemasko

005

P : Apakah ada tantangan atau

masalah yang dihadapi

Tantangan

yang
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masyarakat suku Amungme
dalam  mengikuti  program
pendidikan, dan bagaimana PT
Freeport Indonesia

meresponsnya?

N : Tantangan yang menjadi
concern saya ada dua. Yang
pertama, masalah teknis. Uang
saku  biasanya  terlambat
dikirimkan kepada anak-anak
Masyarakat Suku Amungme.
Hal ini terjadi karena ada
masalah pada evaluasi dan hal-
hal teknis. Yang kedua,
penerimaan mahasiswa baru.
Kuota yang disediakan masih
dikatakan sedikit. Anak yang
terpilih beasiswa 60 anak tetapi
yang pasti diberangkatkan
hanya 20 anak. Padahal banyak

sekali anak-anak Amungme

dihadapi
adalah
permasalah
mengenai
uang  saku
dan kuota
beasiswa
Tanggapan
PT Freeport
Indonesia
dalam
menanggapi
protes

dengan
melakukan

mediasi
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yang ingin masuk kedalam
program beasiswa tapi
terhalang oleh kuota. Respon
dari PT Freeport menyikapi
permasalahan  ini ketika
masyarakat Suku Amungme
melakukan ~ demo  adalah
menyediakan mediasi kepada
masyarakat dan PT Freeport

Indonesia untuk melaksanakan

evaluasi bersama.

006

P : Bagaimana Anda menilai
dampak  keseluruhan  dari
program  pendidikan  PT
Freeport Indonesia dan apakah
ada saran atau harapan untuk
perbaikan atau pengembangan

lebih lanjut?

N : Dampak secara keseluruhan
menurut saya itu baik, Program

pendidikan yang dilakukan

Dampak

keseluruhan

yang paling
terlihat
adalah
pembanguna
n SDM

Saran  dan
harapan
penambahan

kuota untuk
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oleh PT Freeport memikirkan
SDM, yang dimana program
pendidikan adalah  dengan
pembangunan SDM.
kebanyakan orang Dberpikir
adalah  kualitas  pendidikan
yang baik adalah dengan
membangun infrastruktur,
jalan dan lain-lain. Satu hal
yang  sebenarnya  paling
penting adalah SDM. Dampak
dari program yang
dilaksanakan oleh PT Freeport
Indonesia sangat baik bagi
masyarakat Suku Amungme.
Saran untuk program beasiswa,
berkaitan  dengan  kuota.
Banyak  anak-anak  yang
harusnya punya hak untuk
dapat  penerima  program
pendidikan tapi belum

terjamah. Kalau dari sisi PT

program

beasiswa
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Freeport yang terkena dampak

langsung seperti 5 Suku
Kamoro dan 3 Suku
Amungme. Harapannya
semoga kuota untuk

pendidikan semakin banyak,
kalau memang bukan kuota
pendidikan bisa juga
dilaksanakan seperti
pembinaan atau  kegiatan-

kegiatan les.

007

P : Bagaimana menurut Anda
keterlibatan  otoritas  lokal
dalam proses implementasi
program pendidikan dan sejauh

mana mereka memiliki peran

yang signifikan?

N : Peran keterlibatan otoritas
lokal seperti Lemasa dan

Lemasko  penting  karena

mereka langsung kerja dan

Keterlibatan
otoritas lokal
seperti
Lemasa dan
Lemasko
perannya
lebih  Dbesar
karena
mereka yang
lebih tau

karakteristik
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langsung bertemu masyarakat masyarakat
dan anak-anak yang mau Suku
sekolah. Semua permasalahan Amungme
yang ada di masyarakat
lembaga-lembaga tersebut
yang lebih tahu. Kalau
Pemerintahan perannya tidak
andil terlalu besar karena
mereka hanya meminta laporan
saja.

008 P : Bagaimana tingkat 80%  bukti
kepercayaan masyarakat suku nyata
Amungme terhadap PT implementasi

Freeport  Indonesia  dalam
menjalankan program
pendidikan, dan apa yang
menurut Anda menjadi faktor

penentu kepercayaan tersebut?

N : Tingkat kepercayaan jika
diberi presentasi ada di angka

80%. Fasilitas yang disediakan

PT Freeport
Indonesia, 20
% oknum
yang masih
mementingka

n sukuisme
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PT Freeport yang terdiri
pembangunan sekolah,
pembangunan asrama dan
beasiswa. Masyarakat melihat
secara  langsung  banyak
lulusan-lulusan yang dibiayai
dari program pendidikan oleh
PT Freeport yang kembali ke
Papua, yang bekerja sebagai
pemerintah  atau  bahkan
bekerja di PT  Freeport.
Hasilnya, masyarakat percaya
kalau sudah ada hasil yang
dilihat dengan jelas dan nyata.
20% lainnya hanya oknum
karena mereka mengandalkan
orang dalam seperti sukuisme
atau margaisme. Jika
dibandingkan dengan beasiswa
dari pemerintah, jelas masih
jauh lebih bagus beasiswa yang

dimiliki oleh PT Freeport.
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009

P : Bagaimana masyarakat
suku  Amungme merasakan
dukungan dari PT Freeport
Indonesia  dalam  kualitas

pendidikan mereka?

N :Masyarakat merasakan
dukungan program pendidikan
dari PT Freeport itu bukan
setengah-setengah, melainkan
sampai  akhir.  Anak-anak
diperhatikan dari SD sampai
kuliah. Sehingga dikontrol
penuh oleh PT Freeport dan
YPMAK. Hal ini membuat

pembangunan SDM
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010

P : Apakah Anda merasa
tanggung jawab yang diemban
oleh PT Freeport Indonesia
dalam program pendidikan

mencerminkan kebutuhan dan

Tanggung
jawab PT
Freeport
terhadap

pendidikan
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aspirasi  masyarakat  suku

Amungme?

N : Sejak awal, masyarakat
Amungme  banyak  yang
merantau keluar untuk
pendidikan. Kalau dulu mereka
tidak punya akses, bantuan dan
mereka harus berusaha sendiri
memenuhi  kebutuhannya di
tempat perantauan. Maka dari
itu, PT Freeport hadir untuk
membantu dalam
pengembangan SDM karena
hal tersebut merupakan
tuntutan dari  masyarakat.
Anak-anak yang perlu
diperhatikan dapat pendidikan
yang layak dan  bagus.
Tanggung jawab PT Freeport

terhadap pendidikan menjawab

aspirasi dari masyarakat karena

menjawab
aspirasi dari
masyarakat
karena  itu
memang
yang
diinginkan
dari
Masyarakat
Suku

Amungme.
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itu memang yang diinginkan
dari Masyarakat Suku

Amungme.

011

P : Menurut anda sebagai
masyarakat Suku Amungme
bagaimana program
pendidikan ini
dikomunikasikan  olen  PT
Freeport Indonesia?
N : Bagaimana program
pendidikan ini
dikomunikasikan yaitu dengan
cara PT. Freeport berkolaborasi
dengan LSM lokal vyaitu
YPMAK. Freeport memiliki
dana investasi sosial untuk
membantu

mengengembangkan dan
mendukung masyarakat di area

perusahaan melalui program-

program CSR, salah satunya

Dalam
mengkomuni
kasikan
program
pendidikan,
PT. Freeport
Indonesia
berkolaborasi
dengan
lembaga
masyarakat
lokal yang
sudah
dipercayai,
yaitu
YPMAK.
Bentuk
kolaborasi ini

sangat
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program pendidikan. Freeport
memilih berkolaborasi dengan
YPMAK untuk membantu
dalam  menyalurkan  dana
dalam mendukung pendidikan
penduduk asli  masyarakat
setempat. Bentuk kolaborasi ini
juga membantu
mempublikasikan  informasi
dan menambah jumlah
partisipasi program

pendidikan.

membantu
dalam
menyebarkan
informasi dan
partisipasi
masyarakat
Suku

Amungme.

012

P : Pesan yang ada tangkap
seperti apa terkait penjelasan

program pendidikan?

N : Pesan yang saya tangkap
terkait program pendidikan
adalah angka pendidikan di
daerah Timika ini cukup
tergolong sangat rendah maka

PTFI hadir untuk memberikan

Rendahnya
angka
pendidikan di
Timika,
Papua
membuat PT
Freeport
Indonesia
menyediakan

program
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akses pendidikan yang sangat pendidikan
luas bagi masyarakat 7 suku, bagi
khususnya Suku Amungme masyarakat
agar dapat merasakan kualitas Suku
pendidikan secara gratis. Amungme.

Axial Coding :

1.

2.

PT Freeport Indonesia berhasil melibatkan Masyarakat Suku Amungme
Program yang paling terlihat di antara CSR PT Freeport Indonesia yang lain
adalah Program Pendidikan

Titik keberhasilan yang sudah dilihat dengan nyata adalah program
beasiswa dan pendirian asrama

PT Freeport Indonesia sudah mulai concern dengan adanya Pembangunan

karakter dimulai dari tingkat SD

Perubahan positif terkait akses pendidikan sudah jauh lebih terarah
Menggandeng stakeholder lain untuk mendukung kualitas pendidikan yang
lebih maju

PT Freeport Indonesia mempertimbangkan aspirasi dari 2 lembaga besar di

daerah Mimika, yaitu Lemasa dan Lemasko

Tantangan yang dihadapi adalah permasalah mengenai uang saku dan kuota

beasiswa
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Tanggapan PT Freeport Indonesia dalam menanggapi protes dengan

melakukan mediasi

Dampak keseluruhan yang paling terlihat adalah pembangunan SDM
Saran dan harapan penambahan kuota untuk program beasiswa
Keterlibatan otoritas lokal seperti Lemasa dan Lemasko perannya lebih
besar karena mereka yang lebih tau karakteristik masyarakat Suku
Amungme

80% bukti nyata implementasi PT Freeport Indonesia, 20 % oknum yang
masih mementingkan sukuisme

PT Freeport Indonesia konsisten dalam mengontrol setiap programnya
sehingga membuat Masyarakat Suku Amungme merasakan dukungan yang
begitu besar

Tanggung jawab PT Freeport terhadap pendidikan menjawab aspirasi dari
masyarakat karena itu memang yang diinginkan dari Masyarakat Suku

Amungme.

Dalam mengkomunikasikan program pendidikan, PT. Freeport Indonesia
berkolaborasi dengan lembaga masyarakat lokal yang sudah dipercayai,
yaitu YPMAK.

Bentuk kolaborasi ini sangat membantu dalam menyebarkan informasi dan
partisipasi masyarakat Suku Amungme.

Rendahnya angka pendidikan di Timika, Papua membuat PT. Freeport
Indonesia menyediakan program pendidikan bagi masyarakat Suku

Amungme.
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Selective Coding :

PT Freeport Indonesia berhasil melibatkan masyarakat Suku Amungme
dalam berbagai program CSR, dengan program pendidikan menjadi yang paling
menonjol. Keberhasilan nyata terlihat melalui program beasiswa dan pendirian
asrama, yang mencakup pembangunan karakter sejak tingkat SD. Akses pendidikan
yang lebih terarah telah dicapai dengan menggandeng stakeholder lain untuk
mendukung kualitas pendidikan yang lebih maju. PT Freeport Indonesia juga
mempertimbangkan aspirasi dari dua lembaga besar di daerah Mimika, yaitu
Lemasa dan Lemasko. Meskipun tantangan seperti permasalahan uang saku dan
kuota beasiswa masih ada, tanggapan PT Freeport Indonesia terhadap protes
melalui mediasi telah menunjukkan dampak positif, terutama dalam pembangunan
sumber daya manusia (SDM).

Keterlibatan otoritas lokal seperti Lemasa dan Lemasko sangat penting
karena mereka lebih memahami karakteristik masyarakat Suku Amungme. Bukti
nyata implementasi program oleh PT Freeport Indonesia mencapai 80%, sementara
20% masih dipengaruhi oleh oknum yang mementingkan sukuisme. Konsistensi PT
Freeport Indonesia dalam mengontrol setiap programnya memberikan dukungan
besar bagi masyarakat Suku Amungme, menjawab aspirasi mereka yang
menginginkan pendidikan yang lebih baik. Dalam mengkomunikasikan program
pendidikan, PT Freeport Indonesia berkolaborasi dengan lembaga masyarakat lokal
terpercaya, yaitu YPMAK. Kolaborasi ini sangat membantu dalam menyebarkan

informasi dan meningkatkan partisipasi masyarakat Suku Amungme. Rendahnya
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angka pendidikan di Timika, Papua menjadi alasan PT Freeport Indonesia

menyediakan program pendidikan khusus bagi masyarakat Suku Amungme.
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Coding 2

Narasumber :

Indonesia, kode (L)

Peneliti : Kode (P)

Lita Karubaba — Karyawan Community Affairs PT Freeport

dilakukan single fighter tetapi
merangkul beberapa
stakeholder seperti pemerintah,
lembaga adat, tokoh-tokoh

masyarakat  untuk  terkait
program-program yang akan
dilakukan PT Freeport kepada

masyarakat di 3 daskam atau

lainnya

Cara
berkomunikas
i harus
merangkul
Pemerintah
Daerah untuk

mendapatkan

Kode Transkrip Intisari Konsep
001 P. Bagaimana PT Freeport Konsep Komunikasi CSR
Indonesia menerapkan konsep komunikasi
komunikasi CSR  dalam CSR  tidak
kegiatan program pendidikan? bekerja secara
sendirian
L: Yang jelas konsep melainkan
komunikasi CSR  Freeport merangkul
kepada masyarakat bukan stakeholder
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wilayah yang langsung terkena
dampak dari perusahaan dan 5
daskam wilayah pesisir. Cara
berkomunikasinya harus
merangkul pemerintah daerah
setempat untuk membantu
memberikan komunikasi
kepada masyarakat. PT
Freeport PT Freeport Indonesia
berkomitmen untuk menerima
dukungan luas dari berbagai
pemangku kepentingan untuk
memastikan bahwa program
CSR di bidang pendidikan tidak
hanya dilaksanakan dengan
baik, tetapi juga masyarakat
sekitar dapat memperoleh
manfaat maksimal dari

program CSR tersebut.

dukungan

secara luas

002

P: Dalam mengkomunikasikan
program pendidikan,

bagaimana bentuk pesan-pesan

Pesan yang
diprioritaskan

adalah
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yang disampaikan  kepada

masyarakat Suku Amungme?

L: Pesan-pesannya adalah
diprioritaskan yang menjadi
kebutuhan masyarakat
setempat dan melihat peluang
apa yang akan menjadi concern
utama  yaitu  pendidikan,
kesehatan, ekonomi,
infrastruktur dan  kebutuhan
lainnya. Terkait ~ dengan
program pendidikan  pesan
yang disampaikan meliputi
beberapa elemen sehingga
pesannya dapat diterima secara

positif oleh masyarakat Suku

Amungme vyaitu :

1. Betapa pentingnya
pendidikan bagi
generasi Papua,

program pendidikan

pentingnya
pendidikan,
komitmen PT.
Freeport
Indonesia
pada program
CSR,
kesetaraan
akses
pendidikan
dan PT.
Freeport
Indonesia
sangat
menghormati

budaya lokal.
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yang disediakan oleh
PT. Freeport
diharapkan bagi anak-

anak masyarakat Suku

Amungme dapat
menjadi bekal
pengetahuan dan
keterampilan di

kemudian hari.
Komitmen PT. Freeport
melalui CSR yang ada
dapat  meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat Suku

Amungme  khususnya

melalui program
pendidikan. PT.
Freeport juga

menegaskan bahwa
melalui program
pendidikan yang

berkualitas ini anak-
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anak Suku Amungme
dapat berkembang
secara mandiri.

. Selain itu, pesan yang di
highlight adalah
kesetaraan pada akses
pendidikan.  Program
CSR yang dihadirkan
khususnya pada
program pendidikan ini
memiliki tujuan dalam
memberikan akses
pendidikan yang setara
bagi seluruh golongan
masyarakat Suku
Amungme tanpa
membeda-bedakan latar
belakang tingkat
ekonomi dan sosial
mereka.

. Elemen pesan yang

terakhir adalah PT.
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Freeport sangat
menghormati  budaya
lokal. Dalam
mengimplementasikan
program  pendidikan,
kami sangat menjaga
dan menghormati nilai-
nilai  budaya tradisi
masyarakat Suku
Amungme. Program
pendidikan ini  kamu
sesuaikan dengan

budaya lokal.

003

P: Bagaimana perusahaan
berkomunikasi dengan
masyarakat  sekitar terkait

program pendidikan?

L: PT Freeport merangkul
pemerintah daerah setempat
untuk melakukan komunikasi

terkait kebutuhan masyarakat

PT. Freeport
Indonesia
memberikan
wadah dalam
bentuk
sosialisasi
dengan
memaparkan

program
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yang lebih fokus ke pendidikan
di daerah khususnya seperti
Banti. Kami juga memberikan
wadah  kepada  komunitas
melalui sosialisasi. Pertemuan
ini  kami gunakan untuk
menyampaikan secara detail
mengenai program pendidikan
seperti  manfaat, prosedur
pendaftaran dan dukungan
inisiasi yang akan diberikan.
Selain  itu, kami  juga
melakukan pendampingan
beserta pengarahan bagi anak-
anak masyarakat Suku
Amungme dalam memastikan
bahwa mereka dapat mengerti
dan menggunakan kesempatan
program pendidikan ini dengan

optimal.

pendidikan.

004

P: Apa saja saluran komunikasi

yang dipilih olen PT Freeport

Saluran yang

dipilih untuk
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Indonesia untuk
menginformasikan kepada
publik terkait program
pendidikan  dan  mengapa
memilih  saluran komunikasi

tersebut?

L: PT Freeport juga melakukan
saluran komunikasi kepada
YPMAK karena PT Freeport
mempunyai dana kemitraan
yang dikelola oleh YPMAK.
Komunitas lokal ini memang
menaungi seluruh masyarakat
suku Amungme dan Kamoro.
Sehingga, orang tua yang ingin
mendaftarkan anaknya pada
program  pendidikan  bisa

langsung ke YPMAK.

menginforma
sikan terkait
program
pendidikan
adalah
dengan
melalui
Lembaga
lokal yaitu,

YPMAK.

005

P : Apakah ada tantangan atau
hambatan yang dihadapi dalam

melakukan komunikasi dengan

Hambatan
yang dihadapi

ketika
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masyarakat Suku Amungme?

berkomunikas

Jika ada, Jelaskan tantangan i dengan

dan hambatannya. masyarakat
Suku

L: Tantangan jelas ada, karena Amungme

Freeport sudah beroperasi adalah

selama 57 tahun dan ini bukan ketergantunga

waktu yang sebentar. n dengan

Tantangan yang  dihadapi perusahaan.

adalah ketergantungan

masyarakat setempat sangat

tinggi terhadap perusahaan.

006 P. Bagaimana PT Freeport Program Corporate Social
Indonesia mengidentifikasi kelompok Responsibility
kebutuhan masyarakat lokal kerja
dan  merancang  program membantu

pendidikan  yang  relevan
dengan kondisi di masyarakat

Suku Amungme?

L : Hal yang dilakukan untuk

mengidentifikasi  kebutuhan

PT. Freeport
Indonesia
dalam
merancang
program yang

relevan
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masyarakat yaitu kami
mempunyai program kampung
dan ini  dijalankan  oleh
YPMAK. Di dalam program
tersebut ada pokja atau yang
biasa disebut dengan pengurus
kelompok kerja. Hal yang
dilakukan oleh pokja yaitu
mengidentifikasi seluruh
kebutuhan ~ masyarakat  di
kampung dan kebutuhan itu
dirancang menjadi program
untuk menjawab kebutuhan-

kebutuhan dari masyarakat itu

sendiri.

dengan
kondisi di
masyarakat
Suku

Amungme.

007

P. Apa tujuan utama dari
program  pendidikan  yang
diimplementasikan oleh PT
Freeport Indonesia, terutama
dengan  masyarakat  Suku

Amungme?

Tujuan utama
memberikan
peluang bagi
generasi

Papua untuk
memimpin di

tanahnya
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L: Pendidikan sangat penting
bagi generasi Papua secara
khusus bagi generasi
Amungme  dan  Kamoro,
sehingga kita bisa menciptakan
generasi Papua  menjadi
pemimpin di tanahnya sendiri
dan itulah yang disampaikan ke
seluruh  masyarakat  kami
bahwa dengan pendidikan
dapat menjawab permasalahan
perekonomian maupun
kesehatan yang ada di wilayah

perusahaan.

sendiri.

008

P: Apa saja program-program
pendidikan PT Freeport

Indonesia?

L: Program beasiswa yang
diberikan sekitar 3.000
beasiswa dan dedikasi juga

kepada SATP di tingkat SD

Program
pendidikan
yang
dijalankan
oleh PT.
Freeport
sebagai

bentuk CSR
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hingga SMP. Tidak hanya, SD
hingga SMP tetapi juga di
tingkat SMA vyang berpola
asrama Yyang dikerjasamakan
dengan YPMAK. Selain itu,
bekerja sama juga dengan
universitas yang ada di seluruh
Indonesia untuk menunjang
pendidikan masyarakat kami
sehingga bisa sekolah di tingkat

perkuliahan. ~ PT  Freeport

adalah
program
beasiswa,
sekolah
berpola
asrama.
Program
pendidikan

ini ditujukan
kepada 3

daskam yang

memiliki concern fokus utama menjadi
terkait pendidikan kepada 3 dampak
daskam yang menjadi dampak langsung
langsung operasional operasional
perusahaan. perusahaan.
009 P: Dalam program pendidikan, Dukungan
bisa dijelaskan dukungan yang yang telah
telah diinisiasi oleh PT Freeport diinisiasi
Indonesia, serta dampaknya adalah
pada masyarakat? memberikan
kesempatan
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L:  Concern  memberikan
pemahaman terkait beasiswa
bahwa yang dibutuhkan oleh
Papua itu seperti dokter, teknik
tambang, keperawatan, guru itu
sangat dibutuhkan sehingga
arahan kami kepada anak-anak
kami coba mengambil jurusan
yang dibutuhkan. Sehingga,
pada saat mereka sudah selesai
dan bisa kembali mereka akan
dibutuhkan oleh Papua atau
bahkan  dibutuhkan  oleh

perusahaan.

bagi  anak-
anak belajar
sesuai
kebutuhan
yang
diperlukan

oleh Papua.

010

P: Bagaimana keterlibatan PT
Freeport Indonesia  dalam
program  pendidikan dapat
memperkuat hubungan dengan
orang tua anak-anak Suku

Amungme?

L: Kami punya jadwal setiap

Hal yang
dilakukan
untuk
memperkuat
hubungan
dengan orang
tua  dengan

mengunjungi
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semester, setiap 6 bulan sekali.
Kami mengunjungi kampus-
kampus yang dimana anak-
anak kami berkuliah. Lalu, jika
mereka punya nilai yang tidak
sesuai dengan standar yang
kami harapkan sekitar ipk 2,5 -
2,7 kami harus melakukan
komunikasi kepada orang tua
dan memberikan teguran yang
keras buat anak-anak sehingga
mereka tidak kuliah asal kuliah
saja. Sehingga mereka bisa
konsentrasi menyelesaikan
studi  mereka tepat waktu
karena dunia pekerjaan akan
susah jika mereka tidak
menyelesaikan tepat waktu.
Begitu cara kami
berkomunikasi sehingga, kami
harus memanggil orang tua dan

memberikan penjelasan

dan
memperhatik
an studi
mereka.
Apabila anak-
anak  tidak
sesuai target
nilai yang
sudah
disepakati
sebelumnya
maka  akan
diberikan

teguran.
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sehingga orang tua melakukan
peran yang sama. disamping
kami melakukan
pendampingan dan pembinaan
kepada anak-anak, tetapi orang
tua yang harus lebih penting
untuk memberikan pemahaman
mereka

kepada anak-anak

sendiri.

011

P : Bagaimana PT Freeport
Indonesia melibatkan
stakeholders  lokal  dalam
perencanaan dan implementasi
program pendidikan?
L: Yang pertama, PT. Freeport
bekerja tidak bisa lepas dengan
pemerintah daerah karena area
operasional perusahaan berada
pada wewenang pemerintah.

Hal-hal yang kita diskusikan

dengan pemerintah biasanya

PT. Freeport
Indonesia
melibatkan
stakeholder
lain  seperti
pemerintah,
program
pelatihan
yang dibantu
oleh Institut
Petambangan
Nemangkawi,

melaksanakan

Implementasi

Komunikasi CSR
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mengidentifikasi apa  saja
kebutuhan pendidikan yang
diperlukan  olen  wilayah
Timika, Papua secara khusus
masyarakat Suku Amungme.
Kebutuhan  tersebut  kita
sesuaikan dengan kebijakan
pendidikan lokal di area
Timika, Papua. Kedua, PT.
Freeport juga  melakukan
program pelatihan yang
bekerjasama dengan
stakeholder lainnya vyaitu,
Institut Pertambangan
Nemangkawi. Adanya program
pelatihan ini supaya mereka
dapat meningkatkan
kompetensi dan menyiapkan
mereka pada dunia Kkerja
khususnya pertambangan.
Ketiga, kami juga melakukan

pelatihan dan pengembangan

pelatihan dan
pengembanga
n pada guru-
guru dan
bekerjasama
dengan
Yayasan
Pendidikan

Lokon.
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pada guru-guru yang bekerja
pada SATP yang dikelola oleh
PT. Freeport. Kami
berkoordinasi dengan pihak
ketiga dalam melaksanakan
pelatihan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP).
Pelatihan ini dapat menjaga dan
meningkatkan kualitas pengajar
yang ada di daerah Timika,
Papua. Keempat, kami
bekerjasama dengan lembaga
pendidikan seperti Yayasan
Pendidikan Lokon, Yayasan
Pesat dan Keuskupan Timika
untuk ~ membantu  dalam
mengurus  kurikulum  dan
regulasi asrama bagi anak-anak

masyarakat Suku Amungme.

012

P. Bagaimana PT Freeport
Indonesia menjelaskan nilai-

nilai dan tujuan dari program

Hal yang
dilakukan
untuk
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pendidikan kepada masyarakat
Suku Amungme?
L: Kami lewat edukasi dan
pemahaman, kita juga
bekerjasama dengan
pemerintah. Selain itu, Kita juga
mengedukasi nilai-nilai
program pendidikan dibantu
dengan flyer atau edukasi yang
disampaikan tim CLO vyang
akan terjun  langsung ke
lapangan untuk jemput bola

memberikan  informasi ke

menjelaskan

nilai dan
tujuan  dari
program
pendidikan
melalui
edukasi dan
Tim CLO
yang akan
langsung
terjun ke
lapangan
untuk

daerah-daerah tempat menyampaika
pemukiman masyarakat Suku n secara 2
Amungme tinggal. arah.

013 P: Dalam menghadapi Dalam
tantangan atau kritik terkait menghadapi
dengan program pendidikan, kritik ~ kami
bagaimana PT Freeport melakukan
Indonesia mengelola komunikasi
komunikasi untuk membangun kepada
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pemahaman dan dukungan

masyarakat?

L: Tantangan pasti ada, caranya
dengan  berkomunikasi ke
masyarakat setempat lewat
lembaga adat, tokoh
masyarakat dan Kkita juga
berikan solusi lewat regulasi-
regulasi sesuai dengan standar

negara dan perusahaan.

masyarakat,
lembaga adat,
tokoh
masyarakat
dan
memberikan
solusi  sesuai
dengan

regulasi.

014

Bagaimana PT Freeport
Indonesia melibatkan
masyarakat dalam perencanaan
dan  pelaksanaan  program
pendidikan, sehingga dapat
lebih sesuai dengan kebutuhan
dan harapan mereka?

L: Kami melibatkan
masyarakat dalam  sebuah

forum vyang dihadiri oleh

PT. Freeport
melibatkan
masyarakat
dalam
perencanaan
program
pendidikan
seperti,
menyediakan
forum guna

mendengarka
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masyarakat adat yaitu Suku
Amungme, tokoh masyarakat,
tokoh perempuan dan tokoh
komunitas lokal seperti
YPMAK. Pada forum inilah
kami mendengarkan kebutuhan
dan aspirasi-aspirasi mereka
terkait pendidikan. Masyarakat
Suku Amungme kita libatkan
dalam proses perencanaan
seperti diskusi dan tim dari
Community  Affairs  akan

melakukan survei.

n  aspirasi-
aspirasi  dari
masyarakat
Suku

Amungme.

015

P: Apakah ada keterlibatan
secara langsung Masyarakat
Suku Amungme dalam
keberhasilan program

pendidikan?

L: keterlibatannya lebih kepada
penerima  manfaat  secara

langsung seperti banyak sekali

Keterlibatan
Masyarakat
Suku
Amungme
adalah
penerima
manfaat
secara

langsung dan
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anak-anak masyarakat Suku
Amungme yang  menjadi

penerima manfaat dari

masyarakat
Suku

Amungme

beasiswa dari program berpartisipasi
pendidikan kami. Selain itu, menjadi
keterlibatan secara langsung pengajar.
ada beberapa masyarakat Suku

Amungme berpartisipasi

menjadi pengajar untuk

mendukung keberhasilan

program pendidikan.

016 P: Bagaimana respon Respon dari
masyarakat Suku Amungme masyarakat
terkait program pendidikan? Suku

Amungme

L: Manfaatnya sangat besar
bagi masyarakat, bagaimana
dampaknya pendidikan sangat
penting bagi mereka. Sekali
lagi, yang menentukan bahwa
ini berhasil atau tidak kembali

lagi kepada pribadi dari

sangat positif
melihat
dampak
pendidikan
yang mereka

rasakan.
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masyarakat itu masing-masing.
Semuanya sudah disediakan,
namun kalau mau berkembang
lebih lanjut itu kembali ke

masyarakat.

017

P: Apa yang menjadi fokus
utama atau masalah yang ingin
diatasi melalui program
pendidikan ini di kalangan

masyarakat Suku Amungme?

L: Concern utama kami adalah
kualitas  pendidikan  yang
terjadi pada wilayah Timika,
Papua sangat butuh

pertolongan. Banyak sekali

anak-anak dari tingkat
pendidikan SD-SMA vyang
tidak menyelesaikan
pendidikan  dan  berhenti

ditengah jalan. Ada faktor-

faktor yang mempengaruhi ini

Concern
utama yang
ingin diatasi
adalah
kualitas
pendidikan di
wilayah
Timika,
Papua tidak
setara dengan
sekolah-
sekolah di
Pulau Jawa.
Faktor yang
mempengaru
hi

keterbelakang

Community

Relations
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semua, seperti akses
pendidikan, kualitas
pendidikan, keterampilan
pengajar, fasilitas pendidikan
dan kurangnya kesadaran diri
terhadap pentingnya
pendidikan.  Faktor  yang
disebutkan di atas adalah
masalah yang ingin kita atasi
sehingga pendidikan di wilayah
Timika bisa setara dengan yang

ada di pulau-pulau Jawa.

an  kualitas
pendidikan
adalah akses
pendidikan,
kualitas
pendidikan,
keterampilan
pengajar,
fasilitas
pendidikan
dan
kurangnya

kesadaran diri

terhadap
pentingnya
pendidikan.
018 P: Bagaimana proses Proses
perencanaan program CSR perencanaan
dijalankan? yang
dilakukan
L: langkah yang kita ambil, kita seperti
akan berdiskusi dengan berdiskusi
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pemerintah apa yang menjadi
tugas dan tanggung jawab lalu
kita akan melihat apa yang
menjadi kebutuhan masyarakat.
Setelah itu kita akan duduk
bersama untuk berbicara terkait
apa yang akan kita lakukan dan
peran peran Siapa saja yang
akan ikut terlibat seperti semua
stakeholder, lembaga adat,

tokoh masyarakat.

dengan
pemerintah,
melibatkan
tokoh
masyarakat,
setelah itu
kita membagi
peran  yang

akan terlibat.

019

P: Apa saja langkah-langkah
konkret yang diambil dalam

merancang  program  ini?

1. Identifikasi kebutuhan
dan prioritas, yang kami
lakukan adalah
menganalisa kebutuhan

apa saja yang

Langkah
konkret
dalam
merancang
program
seperti
identifikasi
kebutuhan,
merumuskan
tujuan,

merancang
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dibutuhkan oleh
masyarakat sekitar
perusahaan. Kami juga
melakukan survei
permasalahan apa yang
terjadi ditengah-tengah
kehidupan mereka.
Kami juga menanyakan
kebutuhan-kebutuhan
ini pada pemerintah
daerah, tokoh
masyarakat, komunitas
lokal yang saat ini
mengelola dana
kemitraan  dari  PT.
Freeport

Merumuskan tujuan dan
sasaran, setelah
mengetahui kebutuhan
dan permasalahannya
langkah yang kami

ambil adalah

program
CSR,
mengimplem
entasikan
program CSR
dan evaluasi

program.
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melakukan perumusan
tujuan program CSR
secara spesifik. Lalu,
kami juga menetapkan
sasaran yang ingin
dicapai dalam jangka
waktu  pendek dan
panjang.

Merancang  program
CSR, vyang  kami
lakukan adalah
membedah kedalam
beberapa bagian seperti
program apa saja yang
akan diinisiasikan,
anggaran, sumber daya
yang dibutuhkan. Selain
itu, kami juga
menentukan
stakeholder apa saja
yang dapat melakukan

kerja sama dengan

162




kami.
Mengimplementasikan
program, proses
berjalannya  program
yang sudah  sesuali
dengan rencana. Ketika
pelaksanaan  kegiatan
berlangsung, tim kami
juga akan melakukan
monitoring berkala
untuk mengamati
apakah sudah berjalan
sesuai dengan
perencanaan awal.

. Evaluasi program,
bagian evaluasi Kkita
lakukan untuk melihat
apakah program sudah
berjalan efektif atau
belum. Biasanya kami
juga mendapatkan

feedback langsung dari
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orang tua ataupun anak-
anak penerima beasiswa

program pendidikan.

020

P: Bagaimana proses evaluasi
program  CSR  dilakukan?
L: Evaluasi dilakukan dengan
mengumpulkan seluruh  tim
yang ikut andil dalam program
pendidikan. Dalam evaluasi ini
kami mengumpulkan data-data
dan feedback. Setelah itu,
melakukan penyesuaian dan
perbaikan  pada

program

pendidikan. Dari evaluasi ini

kami dapat melakukan
pengembangan seperti
meningkatkan kapabilitas

internal  serta  stakeholder
lainnya. Selain itu, kami
mencari inovasi dan perbaikan

berkelanjutan untuk program

Proses
evaluasi
dilakukan
dengan
mengumpulk
an  seluruh
tim,
mengumpulk
an data-data.
Dalam
evaluasi dapat
kita temukan
kekurangan
dan kelebihan
apa yang
perlu
dikembangka
n sebagai

inovasi
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pendidikan dan program CSR
lainnya. Langkah terakhir,
kami akan membuat laporan
CSR seperti annual report yang
akan kami publish. Laporan ini
berisikan tentang hasil dari
kegiatan, pencapaian apa saja
yang sudah dilakukan dan
dampak dari program yang

sudah terlaksana.

program

pendidikan.

021

P: Apa kriteria keberhasilan
yang digunakan untuk menilai

efektivitas program?

L: Kriteria ~ keberhasilan
program pendidikan dilihat dari
peningkatan akses pendidikan,
kualitas pendidikan,
infrastruktur pendidikan,
partisipasi komunitas dengan
memberikan komentar positif

dan pengembangan

Indikator
keberhasilan
dilihat ~ dari
peningkatan
akses
pendidikan,
kualitas
pendidikan,
infrastruktur
pendidikan,
partisipasi

komunitas
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keterampilan.

022 P: Bagaimana hasil evaluasi - Dari hasil
akan digunakan untuk evaluasi akan
meningkatkan atau didiskusikan
memperbaiki program di masa program
depan? mana  yang

perlu
L: Setiap program kita akan dilanjutkan
lihat dari dampak-dampaknya dan yang
dan ukuran keberhasilannya, harus
lalu kita evaluasi mana yang diberhentikan
ditindaklanjuti dan tidak perlu
di  lanjuti sesuai dengan
kebutuhan masyarakat
setempat.
Axial Coding :

1. Konsep komunikasi CSR tidak bekerja secara sendirian melainkan
merangkul stakeholder lainnya
harus Pemerintah Daerah untuk

2. Cara berkomunikasi merangkul

mendapatkan dukungan secara luas
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10.

11.

12.

Pesan yang diprioritaskan adalah pentingnya pendidikan, komitmen PT.
Freeport Indonesia pada program CSR, kesetaraan akses pendidikan dan PT.
Freeport Indonesia sangat menghormati budaya lokal.

PT. Freeport Indonesia memberikan wadah dalam bentuk sosialisasi dengan
memaparkan program pendidikan.

Saluran yang dipilih untuk menginformasikan terkait program pendidikan
adalah dengan melalui Lembaga lokal yaitu, YPMAK.

Hambatan yang dihadapi ketika berkomunikasi dengan masyarakat Suku
Amungme adalah ketergantungan dengan perusahaan.

Program kelompok kerja membantu PT. Freeport Indonesia dalam
merancang program yang relevan dengan kondisi di masyarakat Suku
Amungme.

Tujuan utama memberikan peluang bagi generasi Papua untuk memimpin
di tanahnya sendiri.

Program pendidikan yang dijalankan oleh PT. Freeport sebagai bentuk CSR
adalah program beasiswa, sekolah berpola asrama.

Program pendidikan ini ditujukan kepada 3 daskam yang menjadi dampak
langsung operasional perusahaan.

Dukungan yang telah diinisiasi adalah memberikan kesempatan bagi anak-

anak belajar sesuai kebutuhan yang diperlukan oleh Papua.

Hal yang dilakukan untuk memperkuat hubungan dengan orang tua dengan

mengunjungi dan memperhatikan studi mereka.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Apabila anak-anak tidak sesuai target nilai yang sudah disepakati
sebelumnya maka akan diberikan teguran.

PT. Freeport Indonesia melibatkan stakeholder lain seperti pemerintah,
program pelatihan yang dibantu oleh Institut Petambangan Nemangkawi,
melaksanakan pelatihan dan pengembangan pada guru-guru dan
bekerjasama dengan Yayasan Pendidikan Lokon.

Hal yang dilakukan untuk menjelaskan nilai dan tujuan dari program
pendidikan melalui edukasi dan Tim CLO yang akan langsung terjun ke
lapangan untuk menyampaikan secara 2 arah.

Dalam menghadapi kritik kami melakukan komunikasi kepada masyarakat,
lembaga adat, tokoh masyarakat dan memberikan solusi sesuai dengan
regulasi.

PT. Freeport melibatkan masyarakat dalam perencanaan program
pendidikan seperti, menyediakan forum guna mendengarkan aspirasi-
aspirasi dari masyarakat Suku Amungme.

Keterlibatan Masyarakat Suku Amungme adalah penerima manfaat secara
langsung dan masyarakat Suku Amungme berpartisipasi menjadi pengajar.
Respon dari masyarakat Suku Amungme sangat positif melihat dampak
pendidikan yang mereka rasakan.

Concern utama yang ingin diatasi adalah kualitas pendidikan di wilayah

Timika, Papua tidak setara dengan sekolah-sekolah di Pulau Jawa.
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

Faktor yang mempengaruhi keterbelakangan kualitas pendidikan adalah
akses pendidikan, kualitas pendidikan, keterampilan pengajar, fasilitas
pendidikan dan kurangnya kesadaran diri terhadap pentingnya pendidikan.
Proses perencanaan yang dilakukan seperti berdiskusi dengan pemerintah,
melibatkan tokoh masyarakat, setelah itu kita membagi peran yang akan
terlibat.

Langkah konkret dalam merancang program seperti identifikasi kebutuhan,
merumuskan tujuan, merancang program CSR, mengimplementasikan

program CSR dan evaluasi program.

Proses evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan seluruh tim,
mengumpulkan data-data.

Dalam evaluasi dapat kita temukan kekurangan dan kelebihan apa yang
perlu dikembangkan sebagai inovasi program pendidikan.

Indikator keberhasilan dilihat dari peningkatan akses pendidikan, kualitas
pendidikan, infrastruktur pendidikan, partisipasi komunitas.

Dari hasil evaluasi akan didiskusikan program mana yang perlu dilanjutkan

dan yang harus diberhentikan.

Selective Coding :

Konsep komunikasi CSR PT Freeport Indonesia tidak bekerja sendiri,

melainkan merangkul stakeholder lainnya, termasuk Pemerintah Daerah untuk

mendapatkan dukungan yang luas. Pesan yang diprioritaskan adalah pentingnya

pendidikan, komitmen PT Freeport Indonesia pada program CSR, kesetaraan akses

pendidikan, dan penghormatan terhadap budaya lokal. PT Freeport Indonesia
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memberikan wadah dalam bentuk sosialisasi dengan memaparkan program
pendidikan melalui Lembaga lokal seperti YPMAK. Namun, hambatan yang
dihadapi adalah ketergantungan masyarakat Suku Amungme pada perusahaan.
Program kelompok kerja membantu PT Freeport Indonesia merancang program
yang relevan dengan kondisi masyarakat Suku Amungme, dengan tujuan utama
memberikan peluang bagi generasi Papua untuk memimpin di tanahnya sendiri.

Program pendidikan yang dijalankan sebagai bagian dari CSR meliputi
program beasiswa dan sekolah berpola asrama, yang ditujukan kepada tiga daerah
yang terdampak langsung oleh operasional perusahaan. Dukungan ini memberikan
kesempatan bagi anak-anak Papua untuk belajar sesuai kebutuhan mereka. PT
Freeport Indonesia memperkuat hubungan dengan orang tua melalui kunjungan dan
perhatian terhadap studi anak-anak mereka, dengan teguran diberikan jika target
nilai tidak tercapai. PT Freeport Indonesia juga melibatkan stakeholder lain seperti
pemerintah, Institut Petambangan Nemangkawi untuk pelatihan, dan Yayasan
Pendidikan Lokon untuk pengembangan guru-guru. Nilai dan tujuan program
pendidikan dijelaskan melalui edukasi dan Tim CLO yang menyampaikan
informasi secara langsung dan dua arah.

Dalam menghadapi kritik, PT Freeport Indonesia melakukan komunikasi
dengan masyarakat, lembaga adat, dan tokoh masyarakat, serta memberikan solusi
sesuai regulasi. Masyarakat Suku Amungme dilibatkan dalam perencanaan
program pendidikan melalui forum untuk mendengarkan aspirasi mereka, dengan
masyarakat Amungme berpartisipasi menjadi pengajar dan penerima manfaat

langsung. Respon masyarakat sangat positif melihat dampak pendidikan yang
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mereka rasakan, meskipun kualitas pendidikan di Timika, Papua, masih tertinggal
dibandingkan dengan Pulau Jawa. Faktor-faktor yang mempengaruhi
keterbelakangan ini termasuk akses, kualitas pendidikan, keterampilan pengajar,
fasilitas, dan kesadaran akan pentingnya pendidikan.

Proses perencanaan melibatkan diskusi dengan pemerintah dan tokoh
masyarakat untuk membagi peran yang terlibat. Langkah konkret dalam merancang
program meliputi identifikasi kebutuhan, perumusan tujuan, perancangan dan
implementasi program CSR, serta evaluasi. Proses evaluasi dilakukan dengan
mengumpulkan data dan tim untuk menemukan kekurangan dan kelebihan yang
perlu dikembangkan sebagai inovasi program pendidikan. Indikator keberhasilan
dilihat dari peningkatan akses, kualitas, infrastruktur pendidikan, dan partisipasi
komunitas. Hasil evaluasi akan menentukan program mana yang perlu dilanjutkan

atau dihentikan.
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Coding 3

Narasumber : Aprilda Y.T.T Karupukaro, Penerima program beasiswa Masyarakat

Suku Amungme, kode (A)

Peneliti : Kode (P)

Kode

Transkrip

Intisari

Konsep

001

P: Bagaimana menurut
Anda, apakah PT

Freeport Indonesia telah

berhasil melibatkan
masyarakat  Amungme
dalam proses
perencanaan dan
implementasi  program
pendidikan?

A: YPMAK yang

mengelola dan kemitraan

PTFI mereka salurkan
pendidikan di Timika
dengan wujud
implementasi seperti

PT. Freeport
Indonesia
berhasil
melibatkan
masyarakat
Suku
Amungme
dengan
memberikan
kesempatan
anak-anak
untuk

bersekolah.

Masyarakat

Suku

Amungme Penerima

Beasiswa

PT.

Freeport Indonesia

172




membangun Sekolah
Asrama Taruna Papua
dan mereka memberikan
kesempatan bagi anak-
anak untuk bersekolah di

luar.

002 P: Apa yang menurut - Titik
Anda  menjadi titik keberhasilan
keberhasilan dalam program
program pendidikan yang pendidikan
dilaksanakan oleh PT dari saluran
Freeport Indonesia  di pembiayaan
wilayah Mimika? untuk

menunjang
A: Titik keberhasilan kehidupan.
program pendidikan
saluran pembiayaan
kehidupan selalu
diberikan setiap bulan
untuk menunjang
kehidupan.
003 P: Apakah Anda melihat - Perubahan
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perubahan positif dalam
akses  dan  kualitas
pendidikan di kalangan
Suku Amungme sebagai
hasil dari program CSR
yang dilakukan oleh PT

Freeport Indonesia?

A: Perubahannya saat ini
terlihat sangat bagus
apalagi mereka
membangun SATP dan
bekerjasama dengan
stakeholder lain. Anak-
anak diperhatikan dan
diajarkan sedemikian
rupa. Perubahan positif
yang bisa  dirasakan
adalah masyarakat Suku
Amungme yang
sebelumnya berada di

kawasan permukiman

positif yang
bisa
dirasakan
adalah
masyarakat
Suku
Amungme
yang
sebelumnya
berada di
kawasan
permukiman
yang  jauh
dari kota bisa
merasakan
beasiswa ke
luar  Papua
dan
ditempatkan
di Pulau

Jawa.
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yang jauh dari kota bisa
merasakan beasiswa ke
luar Papua dan
ditempatkan di  Pulau
Jawa.  Mereka  bisa
merasakan apa yang
anak-anak

dirasakan

lainnya.

004

P: Bagaimana pemimpin
lokal dari suku Amungme
terlibat dalam  proses
pengambilan  keputusan
terkait program
pendidikan, dan apakah
pandangan mereka

dihargai?

A: Pandangan aspirasi
dari masyarakat baik
orang  tua  ataupun
mahasiswa sangat

didengar tapi tidak secara

pemimpin
lokal dari
suku
Amungme
terlibat dalam
proses
pengambilan
keputusan
melalui
Pandangan
aspirasi dari
masyarakat
baik  orang

tua ataupun
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penuh

diimplementasikan. Dari
pimpinan  kalau ada
kendala di lapangan yang
dihandle oleh supervisor
langsung dari PT.
Freeport pasti didengar
walaupun tidak
dilaksanakan semua
karena mengingat terlalu

banyak.

mahasiswa.

005

P: Apakah ada tantangan
atau masalah  yang

dihadapi masyarakat suku

Amungme dalam
mengikuti program
pendidikan, dan

bagaimana PT Freeport

Indonesia meresponsnya?

A: Tantang lebih ke

menyesuaikan diri untuk

- Tantangan
yang
dihadapi
masyarakat
suku
Amungme
dalam
mengikuti
program
pendidikan

adalah
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sosial dan pendidikan.
Selain itu, kadang
masalahnya di  biaya
hidup apalagi kami yang
sekolah di Jakarta. Lalu,
cara meresponnya terkait
dengan biaya hidup PT.
Freeport melakukan
peningkatan setiap
tahunnya dari  yang
awalnya 1 juta bisa naik
hingga sekarang 2,7 juta.
Respon yang dilakukan
oleh PT. Freeport terkait
pendidikan adalah
memberikan wadah untuk

kami bisa les.

menyesuaika
n diridi
lingkungan
sosial  dan
pendidikan.
Tantangan
lainnya
datang dari
biaya yang
diberikan
kepada anak-
anak
beasiswa
terkait biaya
hidup  saat
merantau.
PT. Freeport
melakukan
respon  dari
kritikan
dengan

meningkatka
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n biaya setiap
tahunnya dari
yang awalnya
1 juta bisa
naik hingga

sekarang 2,7

juta.

006 P: Bagaimana Anda Anak-anak
menilai dampak masyarakat
keseluruhan dari program Suku
pendidikan PT Freeport Amungme
Indonesia dan apakah ada merasa

saran atau harapan untuk

perbaikan atau
pengembangan lebih
lanjut?

A: Personally, saya
sangat terbantu entah dari
biaya hidup, beasiswa
setinggi manapun dan

selama  apapun tetap

terbantu dari
biaya hidup
dan
beasiswa.
Saran untuk
program
beasiswa PT.
Freeport
harus  lebih

tegas lagi
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dibiayai. Saran untuk
program beasiswa PT.
Freeport harus lebih tegas
lagi terhadap  jangka
waktu studi. Kebanyakan
kasus yang terjadi adalah
rata-rata mahasiswa lulus
4 tahun, tapi kebanyakan
anak-anak ~ masyarakat
terlalu  leha-leha  di
studinya. Semoga
kedepannya aturan dan
regulasi terkait jangka
waktu masa studi bisa
lebih diperketat atau lebih

tegas lagi.

terhadap
jangka waktu
studi.
Sehingga,
tidak

disalahgunak

007

P: Bagaimana menurut
Anda keterlibatan otoritas
lokal  dalam  proses
implementasi  program
pendidikan dan sejauh

mana mereka memiliki

an
kesempatann
ya.
Pemerintah
lokal  tidak
ikut andil

terlibat dalam
program

pendidikan di
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peran yang signifikan?

A: Setahu saya
pemerintah lokal tidak
ikut andil terlibat dalam
program pendidikan di
wilayah Timika, yang
selalu terlihat peduli dan
memang ingin
memajukan pendidikan di
wilayah Timika hanya
Rl Freeport dan

YPMAK.

008

P: Bagaimana tingkat
kepercayaan masyarakat
suku Amungme terhadap
PT Freeport Indonesia
dalam menjalankan
program pendidikan, dan
apa yang menurut Anda
menjadi faktor penentu

kepercayaan  tersebut?

wilayah
Timika.
Tingkat
kepercayaan
kalau  mau
diukur dari 1-
10, bisa
dikatakan 9,
karena
hasilnya

sangat jelas
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A: Tingkat kepercayaan
kalau mau diukur dari 1-
10, bisa dikatakan 9.
Mengapa bisa demikian
karena hasilnya sangat
jelas terpampang nyata.
Program pendidikan juga
nyata untuk masyarakat 7
suku yang memang
terdampak langsung oleh
operasional perusahaan.
Selain itu, mungkin ada
juga dari saudara-saudara
dari masyarakat Suku
Amungme sudah pernah
mendapatkan  beasiswa

program pendidikan.

terpampang

nyata.

009

P:Bagaimana masyarakat
suku Amungme
merasakan dukungan dari

PT Freeport Indonesia

- Masyarakat
suku
Amungme

merasakan
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dalam kualitas

pendidikan mereka?

A: Kami semua merasa
diringankan, karena
melihat masyarakat tidak
mampu. Terutama orang
tua saya, merasakan
kebahagiaan ketika saya
bisa mendapatkan
beasiswa dan bisa dibantu
pendidikannya ke luar
Papua. Kualitas yang saya
dapatkan melalui
program pendidikan
sangatlah memadai saya
dalam menunjang studi

saya.

dukungan
dari PT
Freeport
Indonesia.
Kualitas yang
didapatkan
melalui
program
pendidikan
sangatlah
memadai
dalam
menunjang

studi.

010

P: Apakah Anda merasa
tanggung jawab yang
diemban oleh PT Freeport

Indonesia dalam program

PT. Freeport

sangat
bertanggung
jawab.  Hal
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pendidikan
mencerminkan kebutuhan
dan aspirasi masyarakat

suku Amungme?

A: lya, PT. Freeport
sangat bertanggung
jawab. Hal yang
dilakukan PT. Freeport
adalah mengunjungi
penerima beasiswa ke
berbagai  kota  untuk
melihat apakah ~ kami

sudah melakukan tugas

yang
dilakukan
PT. Freeport
adalah
mengunjungi
penerima
beasiswa ke
berbagai kota
untuk melihat
apakah
mahasiswa
penerima
beasiswa

melakukan

sebagai mahasiswa tugas sebagai
dengan  baik. Jadwal dengan baik.
kunjungan itu merupakan
tanggung jawab yang
dilakukan PT. Freeport ke
kami.

011 P: Menurut anda sebagali - Program
masyarakat Suku pendidikan
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Amungme  bagaimana
program pendidikan ini
dikomunikasikan oleh PT

Freeport Indonesia?

A: Program ini
dikomunikasikan sesuai
dengan konteks lokal
dengan cara
berkoordinasi dengan
tokoh adat Suku
Amungme. Koordinasi ini
biasa  dilakukan  PT.
Freeport karena tokoh
adat di daerah khususnya
Papua masih memiliki
pengaruh yang cukup
kuat dan tingkat
kepercayaan mereka
terhadap tokoh adat lebih
tinggi sehingga pesan

atau informasi program

dikomunikasi
kan  sesuali
dengan
konteks lokal
dengan cara
berkoordinas
i dengan
tokoh  adat
Suku
Amungme.
Tokoh adat di
Papua masih
memiliki
pengaruh
yang cukup

kuat.
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pendidikan  ini  lebih
gampang  disampaikan
dan diterima oleh
masyarakat Suku

Amungme.

012

P. Pesan yang ada
tangkap seperti apa terkait
penjelasan program

pendidikan?

A: Pesan vyang saya
tangkap, program
pendidikan diberikan
kepada mereka yang
memang asli 7 suku dan
terdampak langsung
akibat operasional
perusahaan. Lalu, biaya
pendidikan diberikan full
dengan catatan masih ada

status mahasiswa dan

kami mahasiswa wajib

Pesan yang
ditangkap
oleh
masyarakat
Suku
Amungme
terkait
program
pendidikan
adalah
program ini
diberikan
kepada
masyarakat
yang asli dari
7 suku dan

terdampak
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secara rutin mengirimkan langsung

surat aktif mahasiswa per oleh
semester serta bukti kartu operasional
hasil studi. perusahaan.
- Pesan
berikutnya

terkait biaya
pendidikan
diberikan
secara penuh
dengan
ketentuan
masih
sebagai
mahasiswa

aktif.

Axial Coding :
1. PT. Freeport Indonesia berhasil melibatkan masyarakat Suku Amungme
dengan memberikan kesempatan anak-anak untuk bersekolah.
2. Titik keberhasilan program pendidikan dari saluran pembiayaan untuk

menunjang kehidupan.
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10.

11.

12.

Perubahan positif yang bisa dirasakan adalah masyarakat Suku Amungme
yang sebelumnya berada di kawasan permukiman yang jauh dari kota bisa
merasakan beasiswa ke luar Papua dan ditempatkan di Pulau Jawa.
Pemimpin lokal dari suku Amungme terlibat dalam proses pengambilan
keputusan melalui Pandangan aspirasi dari masyarakat baik orang tua
ataupun mahasiswa.

Tantangan yang dihadapi masyarakat suku Amungme dalam mengikuti
program pendidikan adalah menyesuaikan diri di lingkungan sosial dan
pendidikan.

Tantangan lainnya datang dari biaya yang diberikan kepada anak-anak
beasiswa terkait biaya hidup saat merantau.

PT. Freeport melakukan respon dari kritikan dengan meningkatkan biaya
setiap tahunnya dari yang awalnya 1 juta bisa naik hingga sekarang 2,7 juta.
Anak-anak masyarakat Suku Amungme merasa terbantu dari biaya hidup
dan beasiswa.

Saran untuk program beasiswa PT. Freeport harus lebih tegas lagi terhadap
jangka waktu studi. Sehingga, tidak disalahgunakan kesempatannya.
Pemerintah lokal tidak ikut andil terlibat dalam program pendidikan di
wilayah Timika.

Tingkat kepercayaan kalau mau diukur dari 1-10, bisa dikatakan 9, karena
hasilnya sangat jelas terpampang nyata.

Masyarakat suku Amungme merasakan dukungan dari PT Freeport

Indonesia.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Kualitas yang didapatkan melalui program pendidikan sangatlah memadai
dalam menunjang studi.

PT. Freeport sangat bertanggung jawab. Hal yang dilakukan PT. Freeport
adalah mengunjungi penerima beasiswa ke berbagai kota untuk melihat
apakah mahasiswa penerima beasiswa melakukan tugas sebagai dengan
baik.

Program pendidikan dikomunikasikan sesuai dengan konteks lokal dengan
cara berkoordinasi dengan tokoh adat Suku Amungme.

Tokoh adat di Papua masih memiliki pengaruh yang cukup kuat.

Pesan yang ditangkap oleh masyarakat Suku Amungme terkait program
pendidikan adalah program ini diberikan kepada masyarakat yang asli dari
7 suku dan terdampak langsung oleh operasional perusahaan.

Pesan berikutnya terkait biaya pendidikan diberikan secara penuh dengan

ketentuan masih sebagai mahasiswa aktif.

Selective Coding :

PT Freeport Indonesia berhasil melibatkan masyarakat Suku Amungme

dengan memberikan kesempatan bagi anak-anak mereka untuk bersekolah.

Keberhasilan program pendidikan ini terlihat dari saluran pembiayaan yang

menunjang kehidupan para siswa, serta perubahan positif yang dirasakan oleh

masyarakat Suku Amungme, terutama mereka yang tinggal di permukiman jauh

dari kota dan kini bisa merasakan beasiswa ke luar Papua, bahkan ditempatkan di

Pulau Jawa. Pemimpin lokal dari Suku Amungme juga terlibat dalam proses

188



pengambilan keputusan dengan menyampaikan aspirasi dari masyarakat, baik
orang tua maupun mahasiswa.

Tantangan yang dihadapi masyarakat Suku Amungme dalam mengikuti
program pendidikan termasuk menyesuaikan diri di lingkungan sosial dan
pendidikan, serta biaya hidup saat merantau. Menanggapi kritikan ini, PT Freeport
Indonesia meningkatkan biaya hidup setiap tahunnya, dari yang awalnya 1 juta
menjadi 2,7 juta rupiah. Anak-anak Suku Amungme merasa terbantu dengan
peningkatan biaya hidup dan beasiswa tersebut. Saran yang diberikan adalah PT
Freeport harus lebih tegas terhadap jangka waktu studi agar kesempatan tidak
disalahgunakan.

Sayangnya, pemerintah lokal tidak terlibat dalam program pendidikan di
wilayah Timika. Namun, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap program ini
sangat tinggi, dengan skor 9 dari 10, karena hasilnya jelas terlihat. Masyarakat Suku
Amungme merasakan dukungan besar dari PT Freeport Indonesia, dan kualitas
pendidikan yang didapatkan sangat memadai untuk menunjang studi mereka. PT
Freeport Indonesia bertanggung jawab dengan mengunjungi penerima beasiswa di
berbagai kota untuk memastikan mereka menjalankan tugasnya sebagai mahasiswa
dengan baik.

Program pendidikan ini dikomunikasikan sesuai dengan konteks lokal
dengan cara berkoordinasi dengan tokoh adat Suku Amungme, yang masih
memiliki pengaruh kuat. Pesan yang ditangkap oleh masyarakat Suku Amungme
adalah bahwa program ini diberikan kepada masyarakat asli dari tujuh suku yang

terdampak langsung oleh operasional perusahaan. Selain itu, biaya pendidikan
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diberikan secara penuh dengan ketentuan bahwa penerima masih berstatus

mahasiswa aktif.
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Coding 4

Narasumber :

Indonesia, kode (T)

Peneliti : Kode (P)

Tasya Worabai — Karyawan Community Affairs PT Freeport

adalah keberlanjutan,
pertanggung jawaban, dan
keterbukaan (pelaporan
kegiatan CSR sekali setiap

tahun)

keberlanjut
an,
pertanggun
g jawaban,
dan
keterbukaa

n.

Kode Transkrip Intisari Konsep
001 P : Bagaimana PT Freeport Konsep Komunikasi CSR
Indonesia menerapkan komunikasi
konsep  komunikasi CSR yang
dalam  kegiatan  program digunakan
pendidikan? dalam
implementa
T: Konsep komunikasi yang Si CSR
digunakan dalam PTFI
implementasi CSR  PTFI adalah
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002

P: Dalam
mengkomunikasikan program
pendidikan, bagaimana
bentuk pesan-pesan yang

disampaikan kepada

masyarakat Suku Amungme?

T. Pesan-pesan yang Kita
sampaikan tidak jauh dari
fasilitas, pelibatan komunitas
lokal, hasil jangka panjang
dan transparansi program
pendidikan. Jika dijabarkan
lebih rinci lagi :

1. Bantuan fasilitas yang

disiapkan oleh PT.

Freeport sudah
disiapkan dengan
matang seperti
program  beasiswa,

pembangunan sekolah

semi asrama,

Bentuk

pesan yang
disampaika
n kepada
masyarakat
Suku

Amungme
adalah

Bantuan
fasilitas

yang

disiapkan
oleh  PT.
Freeport,
pelibatan
komunitas-
komunitas
lokal untuk
menunjang
kemampua
n  belajar

anak-anak,
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perlengkapan  yang
menunjang

pendidikan ~ mereka
kita siapkan agar
memastikan anak-
anak ini dalam proses

belajar bisa nyaman.

. Pesan yang

disampaikan
berikutnya seperti
melibatkan
komunitas-komunitas
lokal untuk
menunjang
kemampuan  belajar
anak-anak, seperti
mencari  komunitas
untuk menambah
ekstrakurikuler,
workshop,
penyuluhan dan lain

sebagainya.

hasil  dan
manfaat
jangka
panjang
dari
program
pendidikan,
transparans
i di setiap
program
CSR ' PT.

Freeport.

193




3. Pesan vyang paling
penting disampaikan
untuk  memberikan
kepercayaan pada
orang tua dari anak-
anak masyarakat Suku
Amungme adalah
hasil dan manfaat
jangka panjang dari
program  pendidikan
ini. Hasil dan manfaat
dari program ini dapat
menjadi peluang yang
besar bagi generasi
muda Papua dalam
pembangunan
daerahnya khususnya
di Timika, Papua.

4. Pesan vyang tidak
kalah penting untuk
disampaikan adalah

mengenai
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keterbukaan dan
transparansi di setiap
program CSR PT.
Freeport. Tim dari
Community  Affairs
akan terus
menyampaikan  dan
berkomunikasi

kepada orang tua
mengenai laporan
transparansi

perkembangan  dan

pencapaian program.

003

P: Bagaimana perusahaan
berkomunikasi dengan
masyarakat sekitar terkait

program pendidikan?

T: Kami mencoba sampaikan
secara  langsung  bahwa
pendidikan merupakan faktor

penting dalam meningkatkan

Perusahaan
berkomuni
kasi dengan
masyarakat
sekitar
terkait
program
pendidikan

dengan
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kualitas ~ Sumber  Daya
Manusia (SDM). Melalui
SDM  vyang  berkualitas
mampu menjadi pendorong
bagi pembangunan suatu
daerah. Oleh karena itu,
kualitas pendidikan
masyarakat Papua di
Kabupaten Mimika menjadi

perhatian bagi PT Freeport

Indonesia dalam
melaksanakan kegiatan
Corporate Social

Responsibility (CSR).

menyampai
kan
langsung
faktor
penting
dalam
meningkatk
an kualitas
Sumber
Daya
Manusia
(SDM).
Melalui
SDM yang
berkualitas
mampu
menjadi
pendorong
bagi
pembangun
an  suatu

daerah.
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004

P Apa saa saluran
komunikasi yang dipilih oleh
PT Freeport Indonesia untuk
menginformasikan  kepada
publik  terkait  program
pendidikan dan  mengapa

memilih saluran komunikasi

tersebut?

T: Media elektronik karena
kami menganut keterbukaan
atau transparansi. Jadi semua
informasi  investasi  sosial
kami informasikan secara

terbuka dan bisa diakses

semua orang untuk
mengetahui informasi
tersebut.

saluran
komunikasi
yang
dipilih oleh
PT
Freeport
Indonesia
untuk
menginfor
masikan
kepada
publik
terkait
program
pendidikan
adalah
media

elektronik.

005

P: Apakah ada tantangan atau
hambatan yang dihadapi
dalam melakukan komunikasi

dengan masyarakat Suku

Tantangan
atau

hambatan

yang
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Amungme? Jika ada, Jelaskan dihadapi

tantangan dan hambatannya. dalam
melakukan

T: Ada. Menyamakan komunikasi

kesepahaman dengan dengan

masyarakat sekitar. masyarakat
Suku
Amungme
adalah
menyamak
an
kesepaham
an.

006 P: Bagaimana PT Freeport PT Corporate Social
Indonesia  mengidentifikasi Freeport Responsibility
kebutuhan masyarakat lokal Indonesia
dan merancang program mengidenti
pendidikan yang relevan fikasi
dengan kondisi di masyarakat kebutuhan
Suku Amungme? masyarakat

lokal dan
T: PT Freeport Indonesia merancang
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memiliki  komitmen untuk program
memberikan kontribusi dalam pendidikan
meningkatkan kualitas dengan
kehidupan masyarakat komitmen
sekitarnya untuk
memberika
n
kontribusi
dalam
meningkatk
an kualitas
kehidupan
masyarakat
sekitarnya.
007 P: Apa tujuan utama dari Tujuan
program pendidikan yang utama dari
diimplementasikan oleh PT program
Freeport Indonesia, terutama pendidikan
dengan masyarakat Suku yang
Amungme? diimpleme
ntasikan
T: Wujud komitmen oleh PT
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perusahaan untuk ikut
mendukung pengembangan

kualitas sumberdaya manusia

Freeport
Indonesia
adalah
mendukung
pengemban
gan
kualitas
sumberday

a manusia.

008

P: Apa saja program-program
pendidikan PT  Freeport

Indonesia?

T. PT Freeport Indonesia
bersama dengan YPMAK
meliputi program penyaluran
beasiswa, pendirian dan
pengelolaan asrama, program
beasiswa Tomawin bagi
siswa suku Amungme serta
mendirikan Institut

Pertambangan Nemangkawi

program-
program
pendidikan
PT
Freeport
Indonesia
meliputi
program
penyaluran
beasiswa,
pendirian
dan

pengelolaa
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(IPN) di Timika.

n asrama,
program
beasiswa
Tomawin
bagi siswa
suku
Amungme
serta
mendirikan
Institut
Pertamban
gan
Nemangka

Wi.

009

P: Dalam program
pendidikan, bisa dijelaskan
dukungan yang telah
diinisiasi oleh PT Freeport
Indonesia, serta dampaknya

pada masyarakat?

T. Seperti yang sudah

Dukungan
yang telah
diinisiasi
oleh PT
Freeport
Indonesia
adalah

memberi
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dijelaskan di atas bentuk
dukungan yang sudah
diinisiasi selain itu adalah
tidak hanya memberikan
beasiswa dari SD-SMA saja,
kuliah pun kami sediakan
bagi yang ingin melanjutkan
ke jenjang diploma dan kami
juga menyediakan beasiswa
penerbangan bagi anak-anak
masyarakat Suku Amungme
yang tertarik dalam dunia
penerbangan. Untuk
dampaknya itu sendiri sejauh
ini sudah ada 2.764 siswa
yang mengikuti program
beasiswa kami sebelumnya
sudah bekerja di PT. Freeport

dan kontraktornya.

dukungan
beasiswa di
tingkatan
SD-
Diploma.
Sudah ada
2.764 siswa
yang
mengikuti
program
beasiswa
dan sudah
bekerja di
PT.
Freeport
dan

kontraktorn

ya.

010

P: Bagaimana keterlibatan PT
Freeport Indonesia dalam

program pendidikan dapat

Keterlibata
n PT

Freeport
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memperkuat hubungan
dengan orang tua anak-anak

Suku Amungme?

T. Cara kami memperkuat
hubungan dengan orang tua
dengan memberikan laporan
kepada mereka. Kami setiap
semester rolling ke kota-kota
untuk  mengunjungi  anak
beasiswa kami. Ada yang di
manado, Jakarta, Yogyakarta,
Malang, Surabaya. Kami
memastikan ke orang tua
bahwa kami sudah
mengunjungi  mereka dan

membawa hasil studi.

Indonesia
dalam
memperkua
t hubungan
dengan
orang tua
anak-anak
Suku
Amungme
dengan
memberika
n laporan.
Pada setiap
semester
karyawan
Community
Affairs
rolling ke
kota-kota
untuk
mengunjun

gi anak
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beasiswa

yang ada di
manado,
Jakarta,
Yogyakarta
,  Malang,
Surabaya.
011 P: Bagaimana PT Freeport PT Implementasi
Indonesia melibatkan Freeport Komunikasi CSR
stakeholders lokal dalam Indonesia
perencanaan dan melibatkan
implementasi program stakeholder
pendidikan? S lokal
dalam
T: PTFI dan YPMAK Sejak perencanaa
Tahun 1996 hingga tahun n dan
2018 telah memfasilitasi lebih implementa
dari  3.000 siswa dalam si program
program beasiswa mulai dari pendidikan.
tingkat SD sampai dengan S3 PTFI dan
dan secara rutin melakukan YPMAK
monitoring  langsung ke bekerjasam
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sekolah-sekolah dimana para
penerima beasiswa tersebut
menempuh  pendidikannya.
Dalam mendukung
peningkatan kualitas bagi
siswa-siswi ~ dari  daerah
terpencil, maka PTFI dan
YPMAK bekerjasama dengan
Yayasan Pesat dan
Keuskupan Timika dalam
pengelolaan 5 asrama putra
dan putri di Mimika dan
dengan Yayasan Binterbusih
di Jawa Tengah. Menerapkan
pendidikan berpola asrama ini
bertujuan untuk menanamkan
sikap disiplin bagi siswa-
siswi agar mereka memiliki

kemandirian dan memiliki

pola hidup teratur.

a dengan
Yayasan
Pesat dan
Keuskupan
Timika
dalam
pengelolaa
n 5 asrama
putra dan
putri di
Mimika
dan dengan
Yayasan
Binterbusih
di Jawa

Tengah.

012

P. Bagaimana PT Freeport

Indonesia menjelaskan nilai-

PT

Freeport
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nilai dan tujuan dari program
pendidikan kepada

masyarakat Suku Amungme?

T. Sebagai good corporate
citizen, PTFI selalu berusaha
memberikan kontribusi
positif bagi masyarakat di
manapun  perusahaan  ini
melakukan kegiatan, dan
tentunya bagi masyarakat dan
bangsa Indonesia  secara
keseluruhan. PTFI  selalu
berusaha untuk menciptakan
dan  mendukung program
peningkatan keterampilan
kepada masyarakat setempat,
serta menciptakan dampak
positif yang permanen setelah

kegiatan pertambangan tidak

ada lagi di wilayah itu.

Indonesia
menjelaska
n nilai-nilai
dan tujuan
dari
program
pendidikan
kepada
masyarakat
Suku
Amungme
dengan
memberika
n
kontribusi
positif.

PT
Freeport
Indonesia
berusaha
untuk

menciptaka
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n dan
mendukung
program
peningkata
n
keterampila
n kepada
masyarakat
setempat,
serta
menciptaka
n dampak
positif yang
permanen
setelah
kegiatan
pertambang
an tidak ada
lagi di

wilayah itu.

013

P:

menghadapi

tantangan atau kritik terkait

PT

Freeport
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dengan program pendidikan,
bagaimana PT  Freeport
Indonesia mengelola
komunikasi untuk
membangun pemahaman dan
dukungan masyarakat?
T. Saat menghadapi Kkritik
atau krisis kami berusaha
untuk merespon dengan cepat
dan efektif. Kami
menyiapkan tim komunikasi
krisis yang terlatin untuk
menangani  isu-isu  yang
muncul dan  mengelola
persepsi publik dengan cara
konstruktif. =~ Kami  juga
menyiapkan wadah untuk
berdiskusi dengan tokoh-
tokoh  yang  berwenang
supaya permasalahan tidak

melebar kemana-mana.

Indonesia
mengelola
komunikasi
untuk
membangu
n
pemahama
n dan
dukungan
masyarakat
dengan
merespon
dengan
cepat dan
efektif.

Tim
komunikasi
Krisis yang
terlatih
untuk
menangani

isu-isu
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yang
muncul dan
mengelola
persepsi
publik
dengan
cara
konstruktif.
Menyiapka
n  wadah
untuk
berdiskusi
dengan
tokoh-
tokoh yang
berwenang
supaya
permasalah
an  tidak
melebar
kemana-

mana.
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014

P: Bagaimana PT Freeport
Indonesia melibatkan
masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan
program pendidikan,
sehingga dapat lebih sesuai
dengan  kebutuhan  dan

harapan mereka?

T: Kami libatkan masyarakat
untuk datang menyampaikan
uneg-uneg mereka. Dengan
kami menyediakan waktu dan
mendengarkan mereka, kami
bisa menyesuaikan apa yang
menjadi kebutuhan mereka.
Komunikasi 2 arah ini lebih
memudahkan kami untuk
nanti mengimplementasikan

program-program kami.

PT
Freeport
Indonesia
melibatkan
masyarakat
dalam
perencanaa
n dan
pelaksanaa
n program
pendidikan,
sehingga
dapat lebih
sesuai
dengan
kebutuhan
dan
harapan.
Melibatkan
masyarakat
dengan

menyediak
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an  waktu

untuk
menjalin
komunikasi
2 arah.

015 P. Apakah PT Freeport PT
Indonesia menjalin kemitraan Freeport
dengan pemerintah daerah Indonesia
atau organisasi non- menjalin
pemerintah untuk mendukung kemitraan
program pendidikan? dengan

YPMAK,
T: lyaa. PTFI bersama dengan Keuskupan
YPMAK, Keuskupan Timika Timika dan
dan  Pemerintah  Daerah Pemerintah
Kabupaten Mimika Daerah
melakukan kolaborasi Kabupaten
khususnya dalam program Mimika
pendidikan melakukan
kolaborasi
khususnya
dalam
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program

pendidikan.

016 P: Apakah ada keterlibatan Keterlibata
secara langsung Masyarakat n
Suku  Amungme  dalam masyarakat
keberhasilan program secara
pendidikan? langsung

dengan
T:. Keterlibatannya dengan memberika
memberikan lapangan n lapangan
pekerjaan bagi masyarakat pekerjaan
Suku  Amungme  seperti seperti
menjadi pengajar, pengasuh menjadi
di asrama. Dengan pengajar,
melibatkan mereka sama saja pengasuh
sudah mendukung di asrama.
keberhasilan pendidikan di
Kota Timika.

017 P: Bagaimana respon Respon
masyarakat Suku Amungme masyarakat
terkait program pendidikan? Suku

Amungme
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T: Sangat positif dan
mendukung apa yang menjadi
program pemberdayaan

berkelanjutan

terkait
program
pendidikan
Sangat
positif dan
mendukung
apa yang
menjadi
program
pemberday
aan
berkelanjut

an.

018

P: Apa yang menjadi fokus
utama atau masalah yang
ingin diatasi melalui program
pendidikan ini di kalangan

masyarakat Suku Amungme?

T: Pengembangan  dan
pemberdayaan berkelanjutan

masyarakat asli Papua agar

Fokus
utama atau
masalah
yang ingin
diatasi
melalui
program
pendidikan

ini di

Community

Relations
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dapat menjalankan kehidupan
yang sehat, berpendidikan,
bersaing  dalam  sistem
ekonomi  modern menuju
masyarakat asli Papua yang

berkeadilan dan sejahtera

kalangan
masyarakat
Suku
Amungme
adalah
Pengemban
gan dan
pemberday
aan

berkelanjut

an.

019 P: Bagaimana proses Proses
perencanaan program CSR perencanaa
dijalankan? n program

CSR

T: Analisis kebutuhan dan dilakukan
tantangan. Mengidentifikasi melalui
kebutuhan sosial, lingkungan analisis
atau ekonomi di sekitar kebutuhan,
perusahaan serta meninjau mengidenti
peluang yang ada untuk fikasi
berkontribusi. kebutuhan

214




sosial,

lingkungan
dan
meninjau
peluang.
020 P: Apa saja langkah-langkah Langkah
konkret yang diambil dalam konkret
merancang  program ini? dalam
merancang
T: program
1. Analisis  kebutuhan pendidikan
dan tantangan adalah
2. Selain melibatkan menganisis
pihak internal dan kebutuhan
eksternal perusahaan dan
dalam perencanaan, tantangan,
juga melakukan melibatkan
konsultasi mengenai pihak
kebutuhan dan internal dan
kontribusi yang akan eksternal
dilakukan. perusahaan

3. Menentukan  tujuan
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jangka pendek dan
panjang dari hasil
analisis  kebutuhan
dan input dari
stakeholder.
Mengimplementasika
n program  sesuai
dengan strategi awal
dan memonitor serta
evaluasi secara
berkala.
Menyampaikan
informasi yang

transparan kepada

stakeholders dan
terbuka dalam
menerima umpan
balik mengenai
program

melakukan
konsultasi,
menentuka
n  tujuan
jangka
pendek dan
panjang,
mengimple
mentasikan
program
sesuai
dengan
strategi
awal,
memonitor
serta
evaluasi,
menyampai
kan
informasi
yang

transparan
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kepada

stakeholder

S.
021 P: Bagaimana proses evaluasi - Proses
program CSR dilakukan? evaluasi
program
T: Jawaban no 4 di CSR
pertanyaan sebelumnya. PT dilakukan
Freeport Indonesia dengan
menjalankan komunikasi menjalanka
pendampingan sebagai n
bentuk  monitoring  dan komunikasi
evaluasi pada pelaksanaan pendampin
program beasiswa. Evaluasi gan guna
diperlukan dalam memastika
pelaksanaan suatu program n terealisasi
guna memastikan terealisasi atau
atau tidaknya tujuan program tidaknya
tersebut tujuan
program
tersebut.
022 P: Apa kriteria keberhasilan - Kiriteria
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yang  digunakan  untuk keberhasila
menilai efektivitas program? n yang
digunakan
T: Menetapkan indikator untuk
kinerja yang jelas, dari segi menilai
sosial, lingkungan, ekonomi efektivitas
program
adalah
menetapka
n indikator
Kinerja
yang jelas,
dari  segi
sosial,
lingkungan
, ekonomi.
023 P: Bagaimana hasil evaluasi PT
akan digunakan untuk Freeport
meningkatkan atau Indonesia
memperbaiki  program  di melakukan
masa depan? kunjungan
ke kota
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T: PT Freeport Indonesia,
melalui tim partnership fund
compliance, melakukan
kunjungan ke kota studi untuk
melihat progres hasil belajar
penerima beasiswa dalam
enam bulan atau satu
semester. Dalam kunjungan
yang dilakukan, antara pihak
perusahaan dengan penerima
beasiswa terjadi komunikasi
dua arah dalam bentuk arahan
dan motivasi serta masukan
atau  keluhan, sehingga

implementasi program dapat

mencapai tujuan

studi untuk
melihat
progres
hasil
belajar
penerima
beasiswa
dalam
enam bulan
atau  satu
semester
untuk
melihat
hasil
evaluasi
untuk
meningkatk
an atau
memperbai
Ki program
di masa

depan.
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Axial Coding :

1.

Konsep komunikasi yang digunakan dalam implementasi CSR PTFI adalah
keberlanjutan, pertanggung jawaban, dan keterbukaan.

Bentuk pesan yang disampaikan kepada masyarakat Suku Amungme adalah
Bantuan fasilitas yang disiapkan oleh PT. Freeport, pelibatan komunitas-
komunitas lokal untuk menunjang kemampuan belajar anak-anak, hasil dan
manfaat jangka panjang dari program pendidikan, transparansi di setiap
program CSR PT. Freeport.

Perusahaan berkomunikasi dengan masyarakat sekitar terkait program
pendidikan dengan menyampaikan langsung faktor penting dalam
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

Melalui SDM yang berkualitas mampu menjadi pendorong bagi
pembangunan suatu daerah.

saluran komunikasi yang dipilih oleh PT Freeport Indonesia untuk
menginformasikan kepada publik terkait program pendidikan adalah media
elektronik.

Tantangan atau hambatan yang dihadapi dalam melakukan komunikasi
dengan masyarakat Suku Amungme adalah menyamakan kesepahaman.
PT Freeport Indonesia mengidentifikasi kebutuhan masyarakat lokal dan
merancang program pendidikan dengan komitmen untuk memberikan

kontribusi dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat sekitarnya.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Tujuan utama dari program pendidikan yang diimplementasikan oleh PT
Freeport Indonesia adalah mendukung pengembangan kualitas sumberdaya
manusia.

program-program pendidikan PT Freeport Indonesia meliputi program
penyaluran beasiswa, pendirian dan pengelolaan asrama, program beasiswa
Tomawin bagi siswa suku Amungme serta mendirikan Institut
Pertambangan Nemangkawi.

Dukungan yang telah diinisiasi oleh PT Freeport Indonesia adalah memberi
dukungan beasiswa di tingkatan SD-Diploma.

Sudah ada 2.764 siswa yang mengikuti program beasiswa dan sudah bekerja
di PT. Freeport dan kontraktornya.

Keterlibatan PT Freeport Indonesia dalam memperkuat hubungan dengan
orang tua anak-anak Suku Amungme dengan memberikan laporan.

Pada setiap semester karyawan Community Affairs rolling ke kota-kota
untuk mengunjungi anak beasiswa yang ada di manado, Jakarta,
Yogyakarta, Malang, Surabaya.

PT Freeport Indonesia melibatkan stakeholders lokal dalam perencanaan
dan implementasi program pendidikan.

PTFI dan YPMAK bekerjasama dengan Yayasan Pesat dan Keuskupan
Timika dalam pengelolaan 5 asrama putra dan putri di Mimika dan dengan
Yayasan Binterbusih di Jawa Tengah.

PT Freeport Indonesia menjelaskan nilai-nilai dan tujuan dari program

pendidikan kepada masyarakat Suku Amungme dengan memberikan
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

kontribusi positif.

PT Freeport Indonesia berusaha untuk menciptakan dan mendukung
program peningkatan keterampilan kepada masyarakat setempat, serta
menciptakan dampak positif yang permanen setelah kegiatan pertambangan
tidak ada lagi di wilayah itu.

PT Freeport Indonesia mengelola komunikasi untuk membangun
pemahaman dan dukungan masyarakat dengan merespon dengan cepat dan
efektif.

Tim komunikasi krisis yang terlatih untuk menangani isu-isu yang muncul
dan mengelola persepsi publik dengan cara konstruktif.

Menyiapkan wadah untuk berdiskusi dengan tokoh-tokoh yang berwenang
supaya permasalahan tidak melebar kemana-mana.

PT Freeport Indonesia melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan
pelaksanaan program pendidikan, sehingga dapat lebih sesuai dengan
kebutuhan dan harapan.

Melibatkan masyarakat dengan menyediakan waktu untuk menjalin
komunikasi 2 arah.

PT Freeport Indonesia menjalin kemitraan dengan YPMAK, Keuskupan
Timika dan Pemerintah Daerah Kabupaten Mimika melakukan kolaborasi
khususnya dalam program pendidikan.

Keterlibatan masyarakat secara langsung dengan memberikan lapangan

pekerjaan seperti menjadi pengajar, pengasuh di asrama.
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25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

Respon masyarakat Suku Amungme terkait program pendidikan Sangat
positif dan mendukung apa yang menjadi program pemberdayaan
berkelanjutan.

Fokus utama atau masalah yang ingin diatasi melalui program pendidikan
ini di kalangan masyarakat Suku Amungme adalah Pengembangan dan
pemberdayaan berkelanjutan.

Proses perencanaan program CSR dilakukan melalui analisis kebutuhan,
mengidentifikasi kebutuhan sosial, lingkungan dan meninjau peluang.
Langkah konkret dalam merancang program pendidikan adalah menganisis
kebutuhan dan tantangan, melibatkan pihak internal dan eksternal
perusahaan, melakukan konsultasi, menentukan tujuan jangka pendek dan
panjang, mengimplementasikan program sesuai dengan strategi awal,
memonitor serta evaluasi, menyampaikan informasi yang transparan kepada
stakeholders.

Proses evaluasi program CSR dilakukan dengan menjalankan komunikasi
pendampingan guna memastikan terealisasi atau tidaknya tujuan program
tersebut.

Kriteria keberhasilan yang digunakan untuk menilai efektivitas program
adalah menetapkan indikator kinerja yang jelas, dari segi sosial, lingkungan,
ekonomi.

PT Freeport Indonesia melakukan kunjungan ke kota studi untuk melihat

progres hasil belajar penerima beasiswa dalam enam bulan atau satu
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semester untuk melihat hasil evaluasi untuk meningkatkan atau

memperbaiki program di masa depan.

Selective Coding :

Konsep komunikasi yang digunakan dalam implementasi CSR PT Freeport
Indonesia didasarkan pada keberlanjutan, pertanggungjawaban, dan keterbukaan.
Pesan yang disampaikan kepada masyarakat Suku Amungme meliputi bantuan
fasilitas dari PT Freeport, pelibatan komunitas lokal untuk menunjang kemampuan
belajar anak-anak, manfaat jangka panjang dari program pendidikan, dan
transparansi di setiap program CSR. Perusahaan berkomunikasi dengan masyarakat
sekitar terkait program pendidikan dengan menyampaikan langsung faktor penting
dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), yang dapat menjadi
pendorong bagi pembangunan daerah. Saluran komunikasi yang dipilih oleh PT
Freeport Indonesia untuk menginformasikan program pendidikan adalah media
elektronik. Tantangan yang dihadapi dalam berkomunikasi dengan masyarakat
Suku Amungme adalah menyamakan kesepahaman.

PT Freeport Indonesia mengidentifikasi kebutuhan masyarakat lokal dan
merancang program pendidikan dengan komitmen untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat sekitarnya. Tujuan utama dari program pendidikan yang
diimplementasikan adalah mendukung pengembangan kualitas SDM. Program-
program pendidikan meliputi penyaluran beasiswa, pendirian dan pengelolaan
asrama, program beasiswa Tomawin bagi siswa suku Amungme, serta pendirian

Institut Pertambangan Nemangkawi. PT Freeport Indonesia memberikan dukungan
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beasiswa di tingkat SD hingga Diploma, dengan 2.764 siswa telah mengikuti
program ini dan bekerja di PT Freeport serta kontraktornya.

Keterlibatan PT Freeport Indonesia dalam memperkuat hubungan dengan
orang tua anak-anak Suku Amungme dilakukan dengan memberikan laporan secara
berkala. Setiap semester, karyawan Community Affairs mengunjungi anak
beasiswa di berbagai kota seperti Manado, Jakarta, Yogyakarta, Malang, dan
Surabaya. PT Freeport Indonesia melibatkan stakeholder lokal dalam perencanaan
dan implementasi program pendidikan, serta bekerjasama dengan Yayasan Pesat
dan Keuskupan Timika dalam pengelolaan lima asrama di Mimika dan Yayasan
Binterbusih di Jawa Tengah.

PT Freeport Indonesia menjelaskan nilai-nilai dan tujuan dari program
pendidikan kepada masyarakat Suku Amungme dengan memberikan kontribusi
positif, serta berusaha menciptakan dampak positif yang permanen setelah kegiatan
pertambangan berakhir. Komunikasi dikelola untuk membangun pemahaman dan
dukungan masyarakat, dengan tim komunikasi krisis yang terlatih untuk menangani
isu-isu dan mengelola persepsi publik secara konstruktif. PT Freeport Indonesia
menyiapkan wadah untuk berdiskusi dengan tokoh-tokoh berwenang guna
mencegah penyebaran permasalahan.

Masyarakat dilibatkan dalam perencanaan dan pelaksanaan program
pendidikan, dengan menyediakan waktu untuk komunikasi dua arah. PT Freeport
Indonesia bermitra dengan YPMAK, Keuskupan Timika, dan Pemerintah Daerah
Kabupaten Mimika dalam program pendidikan. Keterlibatan masyarakat dilakukan

dengan memberikan lapangan pekerjaan seperti pengajar dan pengasuh di asrama.
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Respon masyarakat Suku Amungme terhadap program pendidikan sangat positif,
mendukung pemberdayaan berkelanjutan. Fokus utama program ini adalah
pengembangan dan pemberdayaan berkelanjutan.

Proses perencanaan program CSR dilakukan melalui analisis kebutuhan,
identifikasi kebutuhan sosial dan lingkungan, serta peninjauan peluang. Langkah
konkret dalam merancang program pendidikan meliputi analisis kebutuhan dan
tantangan, pelibatan pihak internal dan eksternal, konsultasi, penentuan tujuan
jangka pendek dan panjang, implementasi sesuai strategi awal, monitoring dan
evaluasi, serta penyampaian informasi transparan kepada stakeholders. Evaluasi
program CSR dilakukan melalui komunikasi pendampingan untuk memastikan
pencapaian tujuan. Kriteria keberhasilan dinilai dari indikator kinerja sosial,
lingkungan, dan ekonomi. PT Freeport Indonesia melakukan kunjungan ke kota
studi setiap enam bulan atau satu semester untuk melihat progres hasil belajar

penerima beasiswa dan meningkatkan program di masa depan.
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